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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Puji syulur kta panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia yang diberikanNya sehingga Laporan Status Lingkungan Hdup Daerah
(SLHD) Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2007 dapat di sele sai kan dengan baik

Guna mengantisipasi sejauh mana dampak pembangunan berpengaruh
terhadap komponen lingkungan hidup maka dihimpun berupa data dan informasi
lingkungan hidup yang memberikan gambaran seobyektif mungkin baik terhadap
dampak kegiatan manusia (Sosial Ekonomi) maupun pengaruh peristiwa alam
terhadap komponen kependudukan dan lingkungan hidup dalam jangka satu tahun.

Kami menyadari bahwa Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD)
Kabupaten Tanah Bumbu ini belum sepenuhnya lengkap dan maksimal, serta
masih banyak kekurangan-kekurangan yang perlu disempurnakan, untuk itu kritik

dan saran sangat diharapkan guna kesempumaan Laporan yang akan datang

Dhamplan dengan adanya Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah
(SLHD) Kabupaten Tanah Bumbu ini dapat dijadikan bahan masukan untuk
meningkatkan kuantitasdan kualitas gagasan, wawasan dan pemahaman dalam
upaya pengelolaan lingkungan hidup khususnya di Kabupaten Tanah Bumbu guna
menunjang pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan demi

kepentingan generasi saat ini dan yang akan datang.

Batulicin, Nopember 2007

BUPATI TANAH BUMBU,

ZARULLAH AZHAR
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b. SDM pengelola yang belum merata kemampuan dan pengetahuan
teknis dan menegerial dalam pengelola lingkungan hidup
Kepedulian dan peran seita masyarakat yang belum mem adai

d. Keterbatasan dana pembinaan, pengawasan dan pemulihan

e. Kurangnya data indilator lingkungan dan data dasar AMDAL/ UKL-
UPL.

B. RINGKASAN KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DAERAH BERKELANJUTAN

1.

Kebijakan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Pengelolaan Lingkungan Hidup untuk 5 tahun ke depan diarahkan pada 4
kebijakan antara lain : peningkatan dan pengembangan sumberaya
manusia dan kapasitas kelembagaan, mempersiapkan pranata hukum
lingkungan hidup untuk mendukung pembangunan Kabupaten Tanah
Bumbu yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan, peningkatan
peranserta stock holder an pengelolaan lingkungan hidup daerah setta

pengendalian sumberdaya alam
Kebijakan Tata Ruang

Tata ruang telah direncanakan secara global seperti penetapan pusat
pemerintahan Kabupaten Tanah Bumbu yang telah ditetapkan di Gunung
Tinggi, Pagatan sebagai daerah wisata budaya dan pendidikan, Batulidn
sebagai pusat perdagangan, jasa dan indudri dengan dukungan

pelabuhan samudra Batulicin, rencana pembuatan lapangan terbang dan
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Selolah Tinggi Tanah Bumbu di wilayah Sungai Loban, termasuk
penataan dan pelestarian wilayah pertanian, perkebunan dan

petambangan dengan rekamasinya.

Kebijakan Sosial, Ekonomi Dan Budaya meliputi peningkatan
ke sjahteraan rakyat

Peningkatan  kesejahteraan sosial adalah upaya meningkatkan
kesjahteraan warga dengan melalu pembangunan ekonomi yang
mendorong pertumbuhan yang berkualitas dan berdimensi pemerataan
melalui pendptaan lingkungan usaha vyang sehat. Sedangkan
pembangunan kebudayaan diarmhkan pada pengembangan kebudayaan
yang berlandasan pada nilai — nila luhur kepribadian masyarakat.
Revitalisas nilai keaifan masyaralkat Tanah Bumbu sebagai salah satu
dasar pengembangan etika pergaulan sosial untuk memperluat identitas

nasonal.

C. RINGKASAN AGENDA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Kabupaten Tanah Bumbu serta berbagai komponen usaha dan

masyarakat berusaha melalukan upaya pengendalian dampak negatif dari

aktifitas masyarakat dan pembangunan yaitu dengan melaksanakan program-

program beri kut :

1.

o M~ 0N

Program rehabilitasi hutan lahan

Program pengembangan Ruang Tebuka Hijau (RTH)

Program pengelolaan petambangan berwawasan lingkungan

Program pengelolaan limbah

Program pembinaan, pengawasan, pengendalian, pengelolaan dan
pengembangan lingkungan hidup daerah

Program pengawasan, pemantauan dan pemulihan lingkungan hidup
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah
Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2007 untuk memberikan gambaran dan
informasi seobyektif mungkin londisi lingkungan hidup di Kabupaten Tanah
Bumbu dengan memuat data — data akiual tahun 2006 - 2007 seperti
ketersediaan aumber daya alam, dan usaha pencegahan dan

penanggulangan kerusakan lingkungan hidup.

Tujuan penyusunan Laporan Status Linglkungan Hidup Daerah
Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2007 ini adalah :

1. Menyediakan fondasi yang handal berupa data, informasi dan
dokumentasi untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan pada
semua tingkat dengan mempetratikan aspek dan daya dukung dan daya
tampung lingkungan hidup daerah

2. Meningkatkan mutu informasi tentang lingkungan hidup sebagai bagian
dari sistem pelaporan publik serta ssbagai bentukdari akuntabilitas publik

3. Menyediakan sumber informasi utama bagi Rencana Program
Pembangunan Daerah, Pembangunan Tahunan Daerah dan Kepentingan

Penanaman Modal

4. Meningkatkan informasi lingkungan hidup sebagai sarana publik untuk
melalukan pengawasan dan penilaian pelaksanaan Tata Praja
Lingkungan ( Good Environmental Governance ) di Daerah, sebagai
landasan publik untuk bemperman dalam menentukan kebijakan
pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan ( Bangun
Praja ) bersma - sama dengan lembaga Eksekutif, Legidatif dan
Yudikatif serta sebagai sarana pendidikan untuk peningkatan kesadaran
publikdalam menjaga kele starian lingkungan hidup.
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1.2. VISI DANMISI KABUPATEN TANAH BUMBU

1.2.1. Visi Kabupaten Tanah Bumbu

Terwujudnya Tanah Bumbu sbagai Kabupaten Multipotensi dan

Multiprospek, Bersatu, Maju, Mandiri, Agamis, Menuju Masyaralat
Madani.

1.2.2. Misi Kabupaten Tanah Bumbu

a.

Terbentuknya pusat pemerintahan baru guna mempermudah
koordinas dan memperlancar pelayanan masyarakat

Penataan dan pemberdayaan institusi yang ada baik di lingkungan
pemerintah maupun lembaga — lembaga yang ada di lingkungan
masyara kat

Penegakan supremasi hukum, menjamin ketertiban dan
keam anan masyaralat

Peningkatan kualitasSDM dan ke sehatan

Terciptanya pemeilintah yang baik dengan meningkatkan
hubungan kerjasama antara pemerintah, masyarakat serta dunia
usaha

Penggalakan pattisipasi masyarakat di segala bidang kehidupan,
baik dalam pelaksanaan, pemeliharaan dan pengawasan dalam
pem erintahan dan pembangunan

Pening katan kemampuan elonomi melalui penyediaan sarana dan
prasarana <rta lebijakan yang mampu mendorong dan
menumbuhkembangkan investasi di bidang jasa, perdagangan
dan industri yang ramah lingkungan dengan dilandasi oleh
semangat e konomi kerakyatan

Peningkatan kualitas pemukiman yang layak huni, representative
dan berwawasan lingkungan menuju masyarakat sehat sejahtera
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Peningkatan kemampuan Pemerintahan Kabupaten sebagai
daerah otonom dengan memanfaatkan seluruh potensi yang ada
untuk mewujudkan prospek Kabupaten Tanah Bumbu di masa

mendatang.
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1.3. GAMBARAN UMUM

1.3.1. Kondisi Geografis, Dem ografis, Geologi, Tata Ruang, Kepen-
dudukan dan Kese hatan Mas yarakat

Kabupaten Tanah Bumbu merupakan kabupaten pemekaran dari
Kabupaten Kotabaru berdasarkan Undang-undang Nomor 2 Tahun
2003 Tentang Pembentukan Kabupaten Tanah Bumbu dan Balangan
di Propind Kalimantan Selatan malka scara formal Kabupaten Tanah
Bumbu lahir dan tidak lagi merupakan bagian dari Kabupaten

Kotabaru.

Secara geografisteretakantara 2°52’ — 3°47° LS dan 115°15’ — 116°4’
dengan luas wilayah 5.066,96 Km? atau 13,56 % dari luas Propinsi

Kalimantan Selatan dengan batas -batas wilayah:

o Sebelah Utara : Kabupaten Kotabaru

e Sebelah Timur : Kabupaten Kotabaru

e Sebelah Selatan :Laut Jawa

e Sebelah Barat : Kabupaten Tanah Laut dan Kab. Banjar

Ditinjau dari segi administrasi Pemerintah Kabupaten Tanah Bumbu

tetbagi dalam 10 Kecamatan, 1 Kelurahan dan 120 Desa :

e Kec. Kusan Hilir : 1Kelurahan dan 34 Desa (402,54 Km?)
e Kec. Satui : 12 Desa (867,02 Km?)

e Kec. Kusan Hulu : 20 Desa (1697,42 Km?)

e Kec. Batulidn . 5Desa (117,71 Km?)

e Kec. Simpang Em pat : 5 Desa (331,42 Km?)

e Kec. Sei Loban : 12 Desa (316,91 Km?)

e Kec. Angsana : 7 Desa (152,15 Km?)

e Kec. Kuraniji : 6 Desa (60,6 Km?)

e Kec. Karang Bintang : 8 Desa (106,02 Km?)

e Kec. Mentewe : 10 Desa (1015,71 Km?)

Kondisi iKim dikelompokkan sebagai Afaw yaitu ikim isothermal
hujan tropi s dengan musim kemarau yang panas. Suhu berkisar dari
23,1°— 34,6° Celcius Suhu tertinggi tefjadi pada bulan November dan
terendah terjadi pada bulan September. Curah hujan terendah 0 mm
tefjadi bulan Agustus, dan tertinggi di bulan Juni dengan curah hujan

mencapai 98 mm.
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Ketinggian tem pat bervarias antara 0 — 1000 meter di atas permukaan
laut, namun secara umum wilayah Kabupaten Tanah Bumbu berada

pada ketinggian 25-100 meter di ataspermukaan laut.

Struktur Geologi Kabupaten Tanah Bumbu terdiri dari jenis batuan
endapan pemulaan, Formasi Dahor, Formasi Warukin, Formasi
Berai, Formasi Pamaluan, Formasi Tanjung, Formasi Manunggal,
Anggota Paau Manunggal, Formas Pitap, Anggota Haruyan, Batuan
Ultramatikdan batuan Malihan. Formasi Tanjung merupakan formasi
yang mendominasi wilayah Kabupaten Tanah Bumbu. Jenis tanah
beragam dari Podsolik, Komplek PMK laterit lithosol lathosol, Podsal,

Renzina, Lathosol dan Lithosol.

Sungai Utama yang ada di Tanah Bumbu terdiri dari 8 Sungai vyaitu :
Sungai Batulicin, Sungai Kusan, Sungai Satui, Sungai Sebamban,
Sungai Dua Laut, Sungai Langawan, Sungai Kumpah, Sungai Betung.
Panjang pantai + 158,7 km dengan luasperairan 640,9 km?.

Jumlah penduduk Kabupaten Tanah Bumbu adalah 216.008 jiwa yang
tediri dari 107.784 jiwa penduduk laki — laki dan 107.224 jiwa
penduduk perempuan dengan rata — rata kepadatan penduduk adalah
41 jiwa/km?. Etnis yang mendiami wilayah Kabupaten Tanah Bumbu
tediri daii Bugis, Banjar, Jawa, Babi, Batak, Lombok, Madura, Sunda,
Ambon, Manado, Cna, Korea, Arab, Filipina dan India. Bahasa

komunikasi adalah Bugis Banjar dan Jawa.

Secara umum, masyarakat Tanah Bumbu dikenal sebagai masyaralat
yang agamis, dengan kerukunan dan tolerans beragama yang cukup
tinggi. Agama yang dianut masyarakat Tanah Bumbu antara lain :
Islam, Kristen, Hindu dan Budha.

Prasarana perhubungan yang dimiliki bemupa jalan darat sspanjang
1.375.030 km yang terdiri dari 157.600 km jalan negara, 96.000 km
jalan propins dan 1.121.430 kn jalan kabupaten. Disamping
prasarana angkutan jalan darat ketersediaan prasarana laut dan
sungai juga memegang peranan penting. Hal ini ditandai dengan
keberadaan Pelabuhan Samudra di Batulicin, Pelabuhan Lokal di
Pagatan, dan Pelabuhan di Satui yang merupakan pintu gerbang
masuk ke Kabupaten Tanah Bumbu melalui laut Untuk mendukung

aKifitas perekonomian yang semakn tinggi, maka saat ini Kabupaten
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Tanah Bumbu telah melengkapi diri dengan prasarana angkutan
udara yang cukup memadai dan akan terus dikembangkan sesuai

dengan kebutuhan yang ada.

Kabupaten Tanah Bumbu diusa yang masih muda ini, dihadapkan
pada beberapa permasalahan lingkungan seperti penurunan kualitas
lingkungan sebagai warisan masa lalu. Hal ini beimbas pada
penataan lingkungan yang kompleks, biaya yang tinggi dan memakan
waktu pemulihan yang lama.

Pengintegrasian pengelolaan lingkungan hidup dalam pembangunan
Kabupaten Tanah Bumbu, secara eksplisit tercantum dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kabupaten Tanah Bumbu
dengan mengembanglkan strategi pengelolaan lingkungan hidup
dalam pembangunan berwawasan lingkungan hidup melalui
penekanan pada pengelolaan lingkungan alam, pengelolaan

lingkungan b uatan dan pengelolaan lingkungan sosial.

Diilihami oleh mangemen lllahiah bahwa tiga aspek penekanan ini
dilakukan secara seimbang, tidak hanya menekankan pengendalian
pencemaran tapi juga pengendalian upaya pengelolaan untuk
meledarikan niknat-Nya. Hal ini berarti bahwa pemberdayaan
masyarakat dan kesejahteraan ekonomi dalam pengelolaan sumber
daya alam dan lingkungan hidup ditujukan bagi peningkatan mutu
hidup masyarakat Kabupaten Tanah Bumbu

Kebersamaan dan kesspahaman para pihak dalam penanganan
masalah lingkungan hidup dengan prinsip sinergis, sinkronisad dan
tepadu, sangat diperlukan untuk pembangunan yang berkelanjutan

dan berwawasan lingkungan di Kabupaten Tanah Bumbu.

Penanggulangan masalah lingkungan hidup di Kabupaten Tanah
Bumbu yang meliputi : penumnan kialitas lingkungan dan faktor
manajemen pengelolaan sumber daya alam (SDA) dan lingkungan
hidup yang belum mem adai, dilakukan melalui strategi penaggulangan
yang diarahkan pada pengendalian Ilaju pengrusakan dan
pencemaran, pembalikan arah kecendungan menuju perbaikan
kualitas lingkungan, pengembangan kualitas lingkungan yang sudah
pulih, sosialisasi, peningkatan kapastias kelembagaan dan pendidikan

serta penaatan hukum lingkungan (Low Inforcement).
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1.3.2. KEBIJAKAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Dalam pemanfaatan SDA maka pembangunan diamhkan pada
perbaikan pengelolaan SDA dan pelestarian mutu lingkungan hidup,
mengelola SDA scara efisien, adil dan berkelanjutan serta mencegah

tefjadinya kerusakan SDA dan lingkungan hidup.

A. Arah Kebijakan

Hubungan yang erat antara pemanfaatan sumber daya alam dan
permasalahan lingkungan daerah melandasi pembangunan
Kabupaten Tanah Bumbu mensyaratkan beberapa upaya untuk
menyelaraskan antara pemanfaatan SDA dan kelestariannya,

berupa:

- Indentifikasi potensi SDA dan lingkungan hidup wilayah untuk
membangun kompetisi daerah yang didukung pengelolaan dan
penataan ruang yang efektif dan rasonal

- Pemeliharaan dan pemanfaatan SDA yang dapat diperbahawi
(hutan, lahan dan perairan) melalui pembangunan kehutanan,
pertanian dan kelautan secara berkelanjutan sebagai dstem
pendukung kehidupan

- Pemanfaatan SDA yang tidak dapat diperbaharui scara
strategis, e ksktraksi secara efe ktif, perlindungan dan pe rbai kan
kualitas lingkungan dan penyiapan kegiatan ekonomi alternatif
pasca pemanfaatan

- Melaksanakan rekamasd di wilayah petambangan

- Melalukan peremajaan kmbali serta membuka tanah
pertanian di lahan semak belukar guna memperluas area
perkebunan

- Mencari altematif terobosan tanaman kehutanan, perkebunan
dan pertanian yang unggul

- Meningkatkan partisipas masyaralkat dalam memelihara SDA
di lingkungannya masing — masing

- Melakukan pendataan kembali tentang SDA dan wilayah yang
telah dieksploitad

Untuk menunjang kebijakan umum pembangunan berkelanjutan

dan berwawasan lingkungan tersebut di atas Kabupaten Tanah
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Bumbu menetapkan 4 (empat) program polok pengelolaan

lingkungan hidup daerah pada tahun anggaran 2006-2007, yaitu :

1.

Program Pembinaan dan Pengembangan dalam Pengelolaan

Lingkungan Hidup Daerah

Tujuan :

Untuk meningkatkan kapasitas dan kelembagaan dalam

pengelolaan lingkungan hidup daerah

Kegiatan :

a. Penyuluhan dalam rangka peningkatan peranserta dan
partispas masyarakat dalam pengelolaan lingkungan
hidup

b. Pembinaan dan pelatihan kaderlingkungan hidup daerah

c. Peningkatan kemampuan SDA/aparatur pemerintah daerah
di bidang lingkungan hidup

d. Pengembangan sarana dan manajemen pemantauan

kualitas lingkungan
Pogram Penyelamatan Sumberdaya Hutan, Tanah dan Air

Tujuan :

Untuk melindungi, mengendalikan dan memulihkan kem bali

fungs elologis sumberdaya hutan, tanah dan air sebagai

suatu ke satuan ekosistem pendukung kehidupan

Kegiatan :

a. Peningkatan pengelolaan kawasan hutan lindung dan
daerah penyangganya

b. Pengamanan dan perlindungan keanekaragaman hayati
dan habitatnya

c. Penanggulangan kebakaran hutan danlahan
Pengembangan dstem tata air berkelanjutan

e. Pengembangan ruang terbuka hijau kota dan kawasan
konservasd lainnya

f. Penghijauan dan rehabilitasi lahan kitis melalui
pengembangan dan pemasyarakatan sidgem konservasi
lahan/pertanian dan rehabilitasi lahan-lahan kritis

g. Peningkatan peransrta masyarakat dalam penghijauan

dan rehabilitasi lahan dan hutan
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3. Program Inventarisas Sumberdaya Alam & Lingk Hidup Hdup

Tujuan :

Untuk pengembangan sistem data dan informasi lingkungan

Kegiatan :

a. Pengembangan perangkat/'sistem data dan informasi
lingkungan

b. Inventarisasi dan pendataan SDA daerah
Penyusunan data dasarlingkungan hidup daerah

d. Penyusunan necara kualitas/Status Lingkungan Hidup
Daerah (SLHD)

4. Program Pengendalian Pencemaran & Kemusakan Lingkungan

Tujuan :

Untuk mengantispasi dan mengendalikan berbagai dampak

negatif pembangunan terhadap lingkungan hidup daerah

Kegiatan :

a. Pengendalian pencemaran air, tanah dan udara melalui
pembinaan dan pengawasan kualitas limbah industri,
pertambangan, pertanian, dan lain-lain

b. Pembinaan dan pengawasan pelaksanaan AMDAL dan
UKL-UPL melalui inventarisasi usaha/kegiatan wajib
AMDAL dan UKL-UPL, monitoiing dan pengawasan
pelaksanaan RKL/RPL <srta pembinaan lingkungan
industri kecil

c. Pembinaan dengan penyusunan studi lingkungan (AMDAL,
UKL-UPL) proyek/kegiatan pemerintah Kabupaten Tanah
Bum bu

d. Pembinaan kewajiban lingkungan dalam perijinan daerah

B. Sasaran

a. Efisensi pemanfaatan SDA yang tidak dapat diperbahawi
secara efektif dan efisien

b. Berkurangnya lahan kritis melalui upaya konservasi hutan dan
rehabilitad lahan

c. Menurunnya tingkat pencemaran air dan udara
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d. Meningkatnya kerjasama antara pemerintah, dunia usaha dan
masyarakat/LSM

e. Tersedianya data dan informasi yang akurat tentang SDA dan
lingkungan hidup

f. Pemanfaatan SDA yang dapat diperbaharui secara beidanjut

dan terencana.

1.3.3. KEBIJAKAN TATA RUANG

A. Arah Kebijakan

- Mewujudlkan Tata Ruang yang rinci dan memadai

- Sosialisad tentang Fungsi Tata Ruang

- Membanguninstruktur wilayah strategisdan cepattumbuh
- Membangun pusat pemerintahan di Gunung Tinggi.

B. Sasaran

- Tersedianya dokumen Tata Ruang yang rinci dan memadai

- Masyarakat mengetahui dan memahami fungsi tata ruang yang
telah ditetapkan pemerintah

- Terbangunnya infrastruktur jalan untuk wilayah — wilayah
strategis dan cepat tumbuh

- Terbangunnya pusat pemerintahan di Gunung Tinggi.

1.3.4. KEBIJAKAN SOSIAL, EKONOMI DAN BUDAY A

A. Sosial

Peningkatan kesejahteman sosial adalah upaya meningkatkan
kesejahteraan warga dengan melalui pembangunan ekonomi yang
mendorong pertumbuhan yang berkualitas dan berdimensi
pemerataan melalui penciptaan lingkungan usaha yang sehat.
Dalam upaya mewujudkan peningkatan kesejahteraan rakyat
maka program pembangunan mencakup kebutuhan pangan,
sandang dan papan seta kesmpatan pemerataan dalam
mem peroleh pendidikan dan ke sehatan.
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1. Arah Kebijakan

Penanggulangan kemiskinan, guna menghormati dan

melindungi dan memenuhi hak—hak dasar orang miskn, mulai

hak atas pangan, pendidikan, kesehatan, sampai pada hak

parti sipas dalam perumusan kebijakan publik sebagai berikut :

Mengkategorikan pola asuh ke dalam berbagai program
kesejahteraan keluarga pada sekior — sektor terkait dan
pelatihan keluarga harmonisdan bahagia

Memberikan santunan dan kesempatan pendidikan dasar
kepada anak yatim piatu sehingga dapat mempersiapkan
dii sebagaimana anak—anak pada umumnya

Memberikan santunan kepada orang tua lanjut usia yang
sosial ekonominya tidakmampu

Pembangunan pedesaan dengan mengembangkan
diversfikasi kegiatan e konomi pedesaan

Meningkatkan akses pendidiken dan lkesehatan
masyara kat

Meningkatkan perlindungan dan ke sejahteraan sodal
Terkendalinya pertambahan penduduk dan meningkatkan
keluarga yang kecil dan berkualitas.

2. Sasaran Kebijakan

Berkurangnya jumlah penduduk miskin baik di kota
maupun di desa

Semakin berkurangnya kesenjangan pembangunan kota
dan desa

Meningkatkan kualitas manusia scara menyeluruh
sebagaimana dituntut dalam peningkatan SDM

Mem baiknya lingkungan hidup dan infrastruktur.

B. Ekonomi

Pem bangunan potensi ekonomi masya rakat peru

ditumbuhkembangkan dengan memberikan kesempatan seluas —

luasnya baikyang berbentuk badan hukum, kelompok masyara kat

atau perorangan untuk berusaha ataupun membuka lapangan

usasha baru. Sehingga memberikan peluang kesempatan kerja
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bagi warga yang tidak dapat membula usaha sendiri. Semua ini
dapat memberikan penguatan pada usaha elonomi mako, mes

dan mikro pembangunan pemberdayaan e konomi.

1. Arah lebijakan

- Meningkatkan pertumbuhan industri dan perdagangan
- MewujudkaniKkiminvestas yang sehat

- Meningkatkan ekspor non migas

- Meningkatkan daya saing produksi industri.

2. Sasaran Kebijakan

- Meningkatnya pertumbuhan indu stri dan p erdagangan
- Terwujudnyaikim investas yang sehat
- Meningkatnya ekspor non migas

- Meningkatnya daya saing produksi industri.

C. Budaya
1. Arah Kebijakan

- Menumbuhkan nilai — nilai budaya nasional dan daerah
yang memberikan nilai tam bah bagi pembangunan

- Menumbuhkan dan meledarikan peninggalan sejarah,
tradisi daerah yang positif seta menumbuhkembangkan
kesenian daerah

- Mengembangkan pariwisata sebagai industri yang dapat
menunjang bagi pertumbuhan kesenian dan budaya
daerah

- Meningkatkan promosi dan daya tarik wi sata.

2. Sasaran Kebijakan

- Berkembangnya nilai — nilai kebudayaan daerah dan
kebudayaan nasonal di daerah yang memberikan nilai
tambah bagi pembangunan

- Terwujudnya pelestarian peninggalan sejarah, tradisi
daerah yang positif seta menumbuh kembangkan

kesenian daerah.

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Tanah Bumbu 2007 1- 11



- Berkembangnya paiiwisata sebagai industri yang dapat
menunjang bagi pertumbuhan kesenian dan budaya
daerah

- Peningkatan promos wisata dan daya tarik wisata dan
investor di bidang budaya dan pariwi sata.

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Tanah Bumbu 2007 1- 12



BAB I
ISU LINGKUNGAN HIDUP UTAMA

Kerusakan lingkungan di wilayah Kabupaten Tanah Bumbu semakin tahun
terus bertambah dan sangat mem prihatinkan, be bagai macam caratelah dilakukan
guna menelkan kerusakan lingkungan hidup, tetapi belum mampu menghambat atau
mengurangi laju dan kerusakan lingkungan tersebut. Dissi lain, pembangunan baik
pembangunan infradrukiur, samna dan prasarana penunjang p ening katan e konomi,
pembukaan sentra-sentra industi dalam rangka meningkatkan pendapatan adli
daerah yang akhir - akhir terus dikembanglkan yang scara tidak langsung akan

membawa dam pak terhadap kelangsungan hingkungan hidup.

Pada tahun 2007, tercatat beberapaisulingkungan hidup utama di wilayah
Kabupaten Tanah Bumbu, yaitu :

a. Penurunan kualitas dan kuantitas air, sebagai akibat dai meningkatnya
pengerukan pasir sungai, sarana pelabuhan khusus dan kegiatannya, hilangnya/
pendangkalan alur alami aungai, penyempitan daerah tangkapan air,
pengelolaan lingkungan yang tidak terencana dengan baik yang dilakukan oleh
tambang batubara, be s, emas dan tambang lainnya, yang merupakan aktivitas

pem anfaatan sumber daya alam yang tidak terke ndahi.

b. Penurunan kualitasudara, karena meningkatnya kadar bahan pencemar udara
akibat trangportasi dan kegiatan prosesing tambang, industi CPO dan
sebagian pelaku usaha atau masyarakat yang membalkar lahannya untuk
kepentingan sendifi karena beranggapan dengan membakar lahan tersebut
memerlukan biaya yang murah, cepat dan efektif sehingga akumulasi dan
kegiatan tersebut mengakibatkan kabut asap yang sangat merugikan, baik segi
kesehatan maupun lingkungan.

c. Kerusakan linglungan fisik, sebagai akibat dari pemanfaatan sumber daya
alam (kegiatan lading berpindah, perambahan hutan, pertambangan) yang tidak
terkendali, s£hingga menyebabkan kerusakan ekosisttm yang lebih mako,
dimana banyak hutan dan lahan mengalami ke keringan dan dalam kondisi kritis
karena vegetass pembentuk kawasan ftersebut ditebang yang dapat
menyebabkan terjadinya banjir, erosi dan sedimentasd.
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d. Kerusakan Pesisir, Laut dan Hutan Mangrove, akbat tidak disiplinnya jalur
pelayaran tongkang batubara, abrasi, pertambakan, pemukiman, pembangunan

sarana dan prasarana, dan pengambilan kayu.

e. Penurunan kualitas lingkungan hidup perkotaan karena hilangnya hutan kota
dan jalur hijau oleh pemukman dan pembangunan serta penanganan sampah

yang belum maksimal.
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3.1.

BAB IlI
AIR

Kondisi Sum ber Daya Air

Secara umum pola sungai di wilayah Kabupaten Tanah Bumbu adalah
bempola dendiitik dimana salah satu sfat utamanya adalah apabila terjadi
hujan scara merata di sluuh daerah aliran sungai, maka puncak banjirmya
akan sdemikan tinggi hingga berpotensi besar untuk menggenangi daerah
yang ada di sekitar aliran sungai, baik pada bagian hulu maupun pada bagian
hilir sungai dari DAS Tanah Bumbu (DAS Satui, DAS Kusan dan DAS
Batulidn). Panjang DAS Satui £+26 Km dan Lebar25 m, DAS Kusan +81 Km
dan Lebar 30 m, dan panjang DAS Batulicin + 50 Km dan Lebar 26 m.
Daerah Aliran Sungai tersebut memilik banyak anak sungai yang digunakan
sebagai sumber air dan fransportasi sungai. Air sungai tersebut telah
dimanfaatkan oleh pendudukuntuk mandi, cud, kakus air minum serta irigasi

persawahan.

Kecenderungan lonsums air bersh di Kabupaten Tanah Bumbu
secara ekspansial akan terus meninglkat setiap tahunnya, sedangkan
ketersediaan air berdsh cenderung mengalami penurunan sebagai akibat
adanya akivitas pemanfaatan sumber daya alam yang tidak terkendali,
sehingga berakibat pada kerusakan alam dan pencemaran. Pemenuhan
kebutuhan air bersih bagi Kabupaten Tanah Bumbu yang berpenduduk *
216.008 jiwa, menjadi hal yang sangat mendesak sesuai dengan tinglat
kepadatan dan kemajuan Kabupaten Tanah Bumbu, sedangkan disis lain
banyak perusahaan baik perkebunan , pertambangan maupun indusdri
lainnya, baik secara langsung maupun tidak langsung limbah industri yang
dihasillan akan masuk / mengalir ke sungai dimana banyak penduduk
Kabupaten Tanah Bumbu yang hidup disepanjang Daerah Aliran Sungai

tersebut.

1. Kondisi Kuantitas Air

Potend air di Kabupaten Tanah Bumbu cukup besar, salah satu
diantaranya adalah potensi sumber daya air permukaan. Kondisi sumber
daya air pemulkaan mulai menunjukan gejala penurunan terhadap

kuantitas air.
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Kondisi ini dinilai dari be samya fluktuasi debit airminimum dan maksimum pada
DAS Tanah Bumbu yang <lalu terjadi pada setiap musm kemarau, dimana air
sungai mengalami ke keringan yang cukup signifikan artinya air surut lebih tinggi
yang menyebabkan menumunnya debit air. Tetapi apabila terjadi curah hujan
yang cukup banyak maka DAS Satui, Kusan dan DAS Batulicin mengalami
kenaikan debit air yang cukup tinggi tetapi keadaan airnya lebih keruh akibat
tanah pada bagian hulu sungai ikut terkikis.

2. Kondisi Kualitas Air

Selain kuantitasnya, kualitas air sungai yang ada di DAS Tanah Bumbu serta
anak sungai juga mulai terjadi penurunan secara kualitasbila dibandingkan
dengan sbelum adanya akivitas-aktivitasyang menimbulkan dam pak

pencemaran.

Pada tahun 2007, telah dilakukan pemantauan kualitas air pada DAS Tanah
Bumbu (DAS Satui, DAS Kusan dan DAS Batulicin) dengan mengambil 9
(mbilan) titik ssmpel secara random, dimana masing DAS diambil 3 (tiga) titik
sampel. Sampel air tersebut dilakukan Uji Kualitas Air oleh Dinas Kehutanan
dan Lingkungan Hidup Kabupaten Tanah Bumbu yang bekerja sama dengan
Laboratorium Fakultas Perikanan Unlam Banjarbaru, dengan hasil sebagai
beri kut :

a. Analisa Kualitas Air pada DAS Kusan

Tabel. 3.1. Data Sampel air pada daerah aliran sungai Kusan

Kegiatan Titik Pengambilan Sampel
Titik | Titk 1l Titik 11

Lok asi Pengambilan Dermaga Jembatan Jemb. Pagatan

Sampel Kepayang Binawara Desa Pasar Baru
Desa Tapus Desa Bimwara Kec. Kusan Hilir
Kec. Kusan Hulu | Kec. Kusan Hulu

Titik Koordinat 0355109 - 0364268 - 0381215-

Pengambilan Sampe | 9621053 9614682 9601596

W aktu Pengam bilan Periode | pada Bulan M& Tahun 2007

Sampel Periode Il pada Bulan November Tahun 2007
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Tabel. 3.2. Hasll Analisa Kualitas Air pada Daerah Aliran Sungai Kusan

Desa Jombang
Kecamatan Satui

Desa Satui Timur
Kecamatan Satui

HASIL ANALISA DAS KUS AN BMAPer.
No Param eter Hl:llu Ten.gah H-|I|r G;;.pll(:l-
Periode Periode Periode 05/2007
I I | Il | I
1 Debit m3/s 9% R 96 - 490 - -
2 | pH 7.52 73 7.66 73 7.49 6.96 6-9
3 | Suhu oC 337 30.1 335 0.2 31.5 30.2 | Devesi3
4 [ DO mg/ 404 | 278 4.68 282 1.85 243 [ Minimal6
5 | DHL mSim | 1465 | 162 150.8 185 138..1 350 -
6 | TDS mg/ 726 81.4 753 B.1 69 167 1000
7 Turbidita -
s NTU 127 185 218 159 58 269
8 | Sdinitas | o 0.4 0.4 0.4 05 0.4 0.6 -
9 | TSS mg/ 132 57 1@ 43 97 60
10 | BOD mgt | 12.613 | 541 | 12.613 45 9.91 14.41 2
11 | coD mg/ 18.472 | 21.15 | 24.e29 2115 | 21.208 | 19.53 10
12 [ Ho 1573 T
g/l 21% 2 0520 | 25267 | 0915 | 1.8649
13 [ Mn mg 0031 | 004 | 0047 004 0013 0.1 01
4 [ cd <0.00 01
mg/ 0.003 1 0.003 <0001 | 0005 | <0.001
75 | Pb 0.0 03
mg/ 0.046 1 0.054 <0001 | <0.001 | <0.001
16 [ Cu mg 00122 | 001 | o002 0003 | <0.001 | <0.001 002
17 | Fe mg/ 644 | 3080 | 778 2187 3019 | 3.345 03
1g | Minyak7 1o | <001 | <001 | <001 <001 | <001 | <001 1
Lemak
b. Analisa Kualitas Air pada DAS Satui
Tabel. 3.3. Data Sampel air pada daerah aliran sungai Satui
Kegiatan Titik Pengambilan Sampel
Titik | Titk 11 Titik 111
Lok asi Pengambilan Simpang TigaSei. | Jembatan Sekitar
Sampel Satui — Sei. Batulaki | Sei. Danau Pelsus Satui

Desa Satui Barat
Kecamatan Satui

Titik Koordinat
Pengambilan Sampe€

0324514 -
9586172

0322999 -
9582208

0325704 -
9583425

W aktu Pengambilan
Sampel

Periode | padaBulan Mei Tahun 2007
Periode Il pada Buan November Tahun 2007
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Tabel. 34. Hasll Analisa Kualitas Air pada Daerah Aliran Sungai Satui

HASIL AN ALISA DAS SATUI BMA Per.
I e .
| 1 | I | I 0512007
1 | Debit m3/s 180 - 180 - 90 - -
2 | pH 6.84 6.93 673 684 6.84 6.82 6-9
3 | suhu oC 27.9 31.2 2.5 0.4 28.1 32 Devasi 3
4 | po mg/I 245 24 567 231 245 218 Mirimal 6
5 | DHL mS/m 1154 198.6 ®.5 202.1 99.6 207 -
6 | TDS mg/I 57.8 @ 50 100.9 49.8 103 .4 1000
7 | Tumiditas | NTU 41.09 ® 51 55 50 72 -
8 | salnitas | % 0.3 03 03 0.3 0.3 0.5 -
9 | Tss mg/I 59 91 6 145 16 70 50
10 | BOD mg/I 9.91 8.11 7207 991 5405 6.31 2
11 | cop mg/I 12.314 | 24.51 12999 | .52 | 25.313 | 28.81 10
12 | Hg pg/l 1.423 <01 2182 <0.1 1367 <0.1 1
13 | Mn mg/I <0.001 | 0042 | <0001 | 0013 | <0001 | 0.021 01
14 | cd mg/I 0.002 | <0001 0001 | <0001 | 0001 | <0.001 01
15 | Pb mg/I 0.124 | <0001 0067 | 0291 0.06 0.095 03
16 | Cu mg/I 0.014 | <0001 0014 | 0099 | <0001 | <0.001 002
17 | Fe mg/I 0.385 0.715 0385 | 0406 0361 0.475 03
18 | Minyak/ [ 0 <001 | <001 <001 | <001 | <001 | <001 1
Lemak
c. Analisa Kualitas Air pada DAS Batulicin
Tabel. 3.5. Data Sampel air pada daerah aliran sungai Batulicin
Kegiatan Titik Pengambilan Sampel
Titik | Titik 1l Titik 11
Lok asi Pengambilan Sunga Jembatan Jembatan
Sampel Sela Mentewe Karang Bintang Batuicin Desa
Desa SukaDamai| Ds. Karang Bintang | Batuicin Kec.
Kec. Mentewe Kec. Karang Bintang| Batulicin
Titik Koordinat 0362766 - 0379571 - 0386154 -
Pengambilan Sampé€ 9637031 9624583 9618995
W aktu Pengambilan Periode | pada Bulan Mei Tahun 2007 Periode
Sampel Il pada Buan November Tahun 2007
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Tabel. 3.6. Hasll Analisa Kualitas Air pada Daerah Aliran Sungai Batulicin

HASIL AN ALISAD AS B ATULICIN BMAPer.
Ne Peram dter Hulu DAS::;: = Hilir Gg‘;.'l‘(:'l-
I [ I 1 | I 0512007
1 | Detit m3s 144 - 106 - 165 - -
2 | pH 74 737 | 716 711 677 | 766 6-9
3 | Suhu oC 26.4 325 | 213 2.2 27.7 | 31.4 | Devesi3
4 | po mg/l 318 545 | 284 291 261 8.91 Minimal 6
5 | DHL mim | 18654 | 203 | 145 210 506 | 49.1 -
6 | TDS mg/l 895 | 109 | 626 103.5 255 | 24.4 1000
7 | Tumidites NTU 23 367 2% 443 103 541 -
8 | Salinitas % 03 06 04 04 97 93.6 -
9 | 1SS mg/l 128 Q 198 89 185 98 5
10 | BoD mg/l 13514 | 36 | 10.811 45 9009 | 27 2
11 | cob mg/l 18317 | 1556 | 21200 | 15.86 | 4.857 | 36.92 10
12 | Hg g/l 2735 | 3425 | 0529 | 4247 0549 | 3537 1
13 | Mn mg/l 0.001 | 0.106 | 0.001 0154 0.001 | <0.001 0.1
14 | cd mg/l 0008 | <0001 | 009 | <0001 | 0014 | 0046 01
15 | Pb mg/l 0073 | 0007 | 0057 | 0041 0216 | 0.261 03
16 | cu mg/l 0008 | <0001 | 0529 | <0001 | 0549 | 0014 002
17 | Fe mg/l 575 | 5809 | 7.370 | 6493 3335 | 0357 03
18 | Minak/
Lemak mg/l <001 | <001 | <001 <0.01 <0.01 | <0.01 1

Secara umum dapat dilihat kondisi kualitas air pada 3 (tiga) DAS di wilayah

Kabupaten Tanah Bumbu, yaitu :

1.

Daii hasil analisa kualitas air di wilayah Kabupaten Tanah Bumbu, yang
meliputi Sungai Kusan, Sungai Satui dan Sungai Batulicin banyak sekali
parmmeter — parameter penting seperti konsentrasi oksigen terarut (DO)
dan logam-logam berat sepetti Merkui (Hg), sudah sangat
menghawatirkan, mengingat konsentrasi parameter tersebut sudah jauh
selali dari Baku Mutu Airyang diperbolehkan.

Perubahan konsentrasi parameter — parameter kualitas air Sungai Kusan,
Sungai Satui dan Sungai Batulicdn dari kedua periode pemantauan
mengalami perubahan konsentrasi, sebagian menurun dan ada yang
sebagian yang meningkat konsentrasinya, namun terkhusus untuk
parameterlogam secara rata — rata mengalami peningkatan dari setiap titik

pemantauan untuk semua Sungai di wilayah Kabupaten Tanah Bumbu.
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Konsentrad parameter — parameter kualitas air yang melebihi Baku Mutu
Kualitas Air (idak sesuai dengan yang dipersyaratkan) meliputi : DO
(Oksigen Teramt), TSS, BOD (Biological Oxygent Demand),
COD (Chemical Oxygent Demand) dan Logam - logam sepetti Hg
(Merkuri), Mn (Mangan), Cu (Tembaga), dan Fe (Besi), baik pada Sungai

Kusan, Sungai Satui maupun pada Sungai Batulicin.

Pemuntukan Sungai Kusan, Sungai Satui dan Sungai Batulicin sebagai Air
Baku untuk pengolahan air minum sudah tidak layak lagi, mengingat
konsentras Logam — logam berat sperti H Merkuri), Mn (Mangan), Cu

(Tembaga), dan Fe (Besi) sudah mencemari perairan tersebut.

Disamping kegiatan Analisa Kualitas Air yang telah dilakukan oleh Dinas

Kehutanan dan Lingkungan Hidup Kabupaten Tanah Bumbu sebagaimana

tersebut diatas, Analisas Kualitas Air juga dilakukan oleh Perusahaan Tambang

Batubara milik PT. Arutmin Indonesia Tambang Batulicin, dengan hasil sebagai

beri kut :

Tabel 3.7. Data Analisma Kualitas Air pada bagian Hulu Sungai Ata Km 62

PT. Arutmin Indonesia Tambang Batulicin

Hasl Pengukuran
Parameter Satuan B“.ﬂﬁfgi’n%’_b' Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan
052007 /06 11/06 /o6 1V06
Suhu °c Deviasi 3 23.5 25.7 26.1 27.4
TDS mg/l 1000 40.5 39.4 36.5 39.4
TSS mg/l 50 3 15 64 115.4
Turddity NTU - 10 40 31 268
DHL mS/m - 0.185 0.164 0.225 0.164
Salinitas % - 0 0 0 0
pH - 6-9 7.5 6.7 7.787 6.3
SOy mgl/l - 0 8 7 21
H,S mgl/l - 0.002 0.009 0.001 0.018
DO mgl/l Mirimal 6 6.37 55 6.05 3.86
BODs mgl/l 2 15.2 14.2 6.89 8.725
COD mgl/l 10 23.4 26.5 17.23 13.455
Fe mgl/l 0.3 0.14 - 0.02 0.08
Mn mg/l 0.1 0 0 0 <01
Pb mg/l 0.3 0.064 0.002 0.0022 <0.002
Hg mg/l 1 0.1 0.1 <0.1
Cu mg/l 0.02 0.01 0 0.06 0.26
Minyak mg/l 1 0.01 0.01 0.01 <0.01
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Tabel 3.8. Data Analisa Kualitas Air pada Hilir Sungai Ata Km 50 PT. Arutmin
Indone sia Tambang Batulicin

SK.Gub.Kalsel Hasil Penguluran
. .Kalsel
Parameter Satuan No. 28 Tahun Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan
1994 1/06 11/06 /06 IM06
Suhu °c 27 23 25.3 26.2 28
TDS mg/| 1000 160.5 87.6 37.4 87.6
TSS mg/| - 25 28 108 112.2
Turkidity NTU - 21 303 34 238
DHL mS/m - 0.198 0.128 0.22 0.206
Saliritas % - 0.1 0 0 0
pH - 9 74 6.34 7.68 7.34
SOy mg/l 400 45 4 61 68
H.S mg/l 0.1 0.004 0.011 0.007 0.019
DO mg/| 6 6.37 5.57 4.25 347
BODs mg/| - 14.3 13.9 6.89 8.405
CcOD mg/| - 21.2 22.7 17.23 13.34
Fe mg/l 5 0.41 - 0.36 0.06
Mn mg/l 0.3 0.3 0.1 0 <0.1
Pb mg/| 0.1 0.002 0.042 0.0024 0.0124
Hg mg/| 0.001 0.1 0.1 0.1 <0.1
Cu mg/l 1 0.05 0 0.03 0.24
Minyak mgl/l - 0.01 0.01 0.01 < Q01

Tabel 3.9. Data Analisa KualitasAirpada Hulu Sungai Sela PT. Arutmin

Indone sia Tambang Batulicin

Hasil Penguluran
Parameter Sat uan SK.Gub Kalsel ; . ; :
No. 28 Tahun Triwlan | Triwulan | Triwulan | Triwulan
1994 1/06 1l/06 /06 IM06
Suhu °C 27 26.5 27.6 25.9 27.3
TDS mgl/l 1000 127 89.7 39.1 89.7
TSS mgl/l - 429 115 110 115.4
Turhidity NTU - 47 153 61 323
DHL mS/m - 0.194 0.15 0.39 0.138
Salinitas % - 0 0 0 0
pH - 9 6.95 6.91 6.92 6.31
SO4 mg/l 400 16 17 6 329
H.S mg/l 0.1 0.023 0.023 0.005 0.01
DO mg/| 6 5.41 5.92 4.2 3.49
BODs mgl/l - 16.7 14.2 6.89 9.01
COD mgl/l - 25.3 247 17.23 13.68
Fe mg/| 5 0.62 - 0.09 0.12
Mn mg/| 0.3 0.5 0.4 0 0.5
Pb mg/l 0.1 0.002 0.1 0.0026 0.0024
Hg mg/l 0.001 0.1 0.1 0.1 <01
Cu mg/| 1 0.18 0.06 0.04 0.57
Minyak mg/l - 0.01 0.01 0.01 < Q01
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Tabel 3.10. Data Analisa Kualitas Air Hilir Sungai Sela PT.Arutmin
Indonesia Tambang Batulicin

SK.Gub.Kalsel Hasil Penguluran
. .Kalsel
Parameter Satuan No. 28 Tahun Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan
1994 1/06 11/06 /06 IM06
Suhu °c 27 26.4 257 25.8 27.1
TDS mg/| 1000 117.5 101.6 40.2 101.6
TSS mg/| - 421 105 105 105.5
Turkidity NTU - 49 173 62 324
DHL mS/m - 0.145 0.157 0.412 0.355
Salinitas % - 0 0 0 0.01
pH - 9 6.92 6.56 6.91 5.03
SOy mg/l 400 53 115 200 359
H.S mg/l 0.1 0.017 0.005 0.002 0.019
DO mg/l 6 542 5.78 4.12 3.01
BODs mg/| - 16.5 13.6 6.89 8.22
CcOD mg/| - 24.8 23.6 17.23 12.98
Fe mg/l 5 0.82 - 0.01 0.02
Mn mg/l 0.3 0.2 1.6 0.8 0.2
Pb mg/l 0.1 0.0364 0.089 0.0028 0.0891
Hg mg/| 0.001 0.1 0.1 0.1 <0.1
Cu mg/l 1 0.07 0 0.01 0.48
Minyak mgl/l - 0.01 0.01 0.01 < Q01
Tabel 3.11 Data Analisa Kualitas Air di depan Pelabuhan CK PT. Arutmin

Indonesia Tambang Batulicin

Hasil Penguluran
Parameter Satuan Kep.Men.LH No. ™iuaian [ Triwdan | Triwulan | Triwalan
51Tahun2004 /06 11/06 /o6 IV06
Suhu °C Aami 28.7 27.9 25.2 20.9
TDS mgl/l - 36600 - 40.6 32200
TSS mg/l 80 65 45 115 45.5
Turk dity NTU 30 26 28 45 82
DHL mS/m - 39.4 37.5 0.227 47.9
Salinitas % Aami 30.4 247 0 34.7
pH - 6.5- 85 7.6 7.5 6.56 7.2
SO4 mg/l - 1120 - 600 525
H.S mg/l 0.03 0.009 0.01 0.003 0.007
DO mgl/l - 6.25 58 4.15 482
BODs mg/l - 12.4 125 7.48 10.811
COD mg/l - 19.8 20.1 18.69 15.755
Fe mg/l - 0.32 0.1 0.14 0.01
Mn mg/l - 0.2 0.1 0 0.1
Pb mg/l 0.05 0.0306 0.002 0.0024 <0002
Hg mg/l 0.003 0.1 0.1 0.1 <01
Cu mg/| 0.05 0.08 0.79 0.08 0.31
Minyak mg/l 5 0.01 0.01 0.01 <001
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Tabel 3.12 Data Analisa Kualitas Air didepan Pelabuhan Kodeco
PT. Arutmin Indonesia Tambang Batulicin

Hasil Pengukuran
Parameter Satuan Kep.Men.LH No. ™Triwaian [ Triwalan | Triwulan | Triwulan
51Tahun 2004 106 11/06 11/06 IV/06

Suhu °C Aami 28.2 28.2 25.7 30.7
DS mg/! - 36600 - 32190 32190
TSS mgl 80 12 39 69 43.7
Turkidity NTU 30 2 29 50 55
DHL mS/m . 38.5 40.3 50.3 53.9
Saliritas % Aami 30.7 26.2 30.2 34.9
pH N 65- 85 7 6.7 7.56 7.18
SOs mg/l - 980 - 875 310
H2S mg/l 0.03 0.0006 0 0.008 0.02
DO mg/l - 7.73 59 6.95 3.98
BODs mg/l - 12.7 12.9 9.49 9.514
coD mgll - 21.6 22.3 21.3 14.295
Fe mgll . 0.14 0 0.06 0.01
Mn mg/l - 0 0.3 0 0.3
Pb mg/l 0.05 0.0242 0.002 0.0024 | <0.002
Hg mg/l 0.003 0.1 0.1 0.1 <0.1
Cu mgll 0.05 0.03 163 0.16 0.51
Minyak mg/! 5 0.01 0.01 0.01 <0.01

Dari beberapa tabel dan grafik tersebut di atas dapat diketahui bahwa
dari beberapa lokasi pemantauan kualitas air, ada beberapa parameter yang
berada di bawah baku mutu maupun di luar baku mutu yang dipersyaratkan.
Parameter yang berada di bawah baku mutu adalah parameter DO pada
lokas hulu Sungai Ata Km 62, hilir Sungai Ata Km 62, Hulu dan Hilir Sungai
Sela. Rendahnya parameter DO disbabkan teroksidasinya senyawa phyrite
akibat pembongkaran tanah pucuk mengakibatkan peninglatan kadar
keasam an tanah sehingga menyebabkan pe nurunan DO.

Disamping itu maraknya akifitas petambangan/pembukaan Ilahan
memungkinkan terarutnya lapisan tanah atas (top soil) yang mengandung
humus dalam muatan sedimen. Terlarutnya bahan organik dalam humus le
sungai mengakibatkan kenaikan kadar BOD dan penurunan DO. Sebab lain
yang juga mengakibatkan penurunan DO adalah terjadinya peluapan pada saat
musim hujan yang menyebabkan banyaknya sedimen-sedimen yang teramt
dalam air sungai. Sedangkan parameter yang melebihi baku mutu yang
dipersyaratkan diantaranya adalah parameter Hg, Cu, Mn, TDS pada lolkasi di
depan Pelabuhan CK dan Pelabuhan Kodeco. Konsentrasi Hg, Cu dan Mn yang

melebihi baku mutu yang dipersyaratkan merupakan fenomena umum
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ditemukan pada lahan-lahan tambang batubara yang sedang berakiifitas dan
belum dirkamad. Hal tersebut disebabkan oleh terkesposenya batuan
penutup karena adanya aktifitas penggalian lahan dan batuan pada Iubang
tambang. Untuk kawasan perairan pelabuhan diakibatkan dari berkembangnya
daerah sekitar pelabuhan muatan. Hal tersebut berdampak meningkatnya
konsentras Hg, Cu dan Mn. Sedangkan peningkatan konsentmsi TDS
bersumber darii kelamutan garam yang tinggi karena tercampur/kemasukan air
laut.

Kecenderungan penurunan kualitas terjadi karena sumberdaya air
belum mendapat pedindungan, pelestarian dan peninglatan efisiensi yang
memadai dan penggunaan kawasan daerah tangkapan air yang kurang
bijaksana.

Secara kualitatif penurunan kualitas air dapat diindikasi dengan
sulitnya penduduk yang bermukim di sepanjang sungai untuk mendapatkan air
bersih me skipun secara luantitatif air tersedia dalam jumlah besar. Penumunan
kualitas air di daerah tengah dan hilir di duga karena aktifitas pertambangan,
pethubungan serta aKifitas domesti km asyarakat.

Pemecahan masalah untuk hal tersebut di atas data dan informasi
indikator lingkungan yang lengkap dan valid khususnya kualitas air sangat
penting dilakukan sebagai salah satu acan status lingkungan hidup di
Kabupaten Tanah Bumbu.

Pada sekior bangunan, pembangunan ruko dan pemukiman baru
memberi dampak terhadap pengurangan daerah resapan air, sehingga ada
kecendrungan bahaya banjir sehingga akan mengganggu kesehatan
m asya ra kat.

Pada sub sekior petermakan sedikit banyaknya akan memberikan
dampak positif maupun negatif terhadap lingkungan. Dampak positifnya
seperti sebagai sumber pendapatan masyaralat, sedangkan dampak negatif
limbahnya dapat memusak dan mencemari lingkungan karena kotoran ternak
yang tidak diolah akan terbawa air hujan kemudian mengalai ke sungai yang
dekat dengan lokasi peternakan, selain itu dengan bantuan air hujan kotoran
akan meresap ke dalam ke dalam tanah dan masuk ke sumber air yang biasa
digunakan untuk air minum. Dengan kondisi ini maka akan mengganggu

ke £hatan masyarakat.
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3.2. Penyebab Penurunan Kuantitas dan Kualitas Air

Kecenderungan debit air pada DAS lingkup Kabupaten Tanah Bumbu
yang mengalami flukuatif yang sgnifikan selain disebabkan pengaruh musim
hujan dan musm kemarau, diantaranya juga disebabkan oleh adanya tekanan
jumlah penduduk yang smakin besar, perluasan dan pengembangan areal
industri, alih fungs lahan dan kegiatan petambangan tanpa ijin (PETI) serta
perambahan hutan tanpa ijin (illegal logging) yang tanpa mengindahlkan fungsi
lingkungan sebagai penyangga kehidupan (Lift buffer).

Kegiatan illegal minning di sepanjang DAS Tanah Bumbu cukup
marak, dimana kegiatannya yaitu menambang pasir dan emas Penambangan
dilakukan di pinggir maupun di tengah sungai dengan menggunakan peralatan
yang serbai mekanis dengan volume yang yang besar. Akibat penambangan
pasr mengakibatkan strukiur tanah pembentuk dan penyangga tepi dungai
mengalami erosi yang sangattinggi sehingga bibir sungai banyakyang terkik s
ke darat dan mengalami sendimentasi yang mengakibatkan debit air akan
turun sehingga daya tampung sungai mengalami penumunan. Kegiatan
penebangan liar atau dikenal illegal logging di Kabupaten Tanah Bumbu juga
mempunyai andil yang cukup besar dalam memberi tekanan terhadap potensi
sumber-sumber air baik di danau maupun di DAS Tanah Bumbu sndiri.

Akibat penebangan yang tidak mematuhi kaidah-kaidah kelestarian
lingkungan menyebabkan areal tangkapan air (water catchment area)
mengalami penurunan secara drastis sebab penyangga utama sebagai
penangkap atau penahan air adalah vegetesi atau pohon-pohon yang berada
di kawasan hutan tersebut sudah dibabat habis. Kerusakan hutan dan lahan
terssbut akan menyebabkan terjadinya sedimnetasi pada sungai-aungai di
DAS Tanah Bumbu yang pada akhimya menyebabkan potensi air yang
tertampung semakin sedikit dan akan menyebabkan banjir yang merata pada
wilayah Kabupaten Tanah Bumbu.

Alih fungsi lahan dan kawasan hutan menjadi kawasan perkebunan
menjadikan sumber potensi pencemaran terhadap air di DAS Tanah Bumbu
semakin meningkat. Hal ini disebabkan, banyaknya pembukaan lahan untuk
perkebunan sawt secara serentak dan besar-besaran berakibat
hilangnya penyangga-penyangga dan penahan air yang baik hal ini
disebabkan akar-akar kelapa sawit tidak dapat menggantikan sebagai
penangkap air yang baik Ini akan berakibat pada penurunan potens air dan

menyebabkan tingkat sedimentasi dan erosi yang tinggi.
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3.3.

Kegiatan industri dan perkebunan lkelapa sawit yang beroperasi tidak
menutup kemungkinan baik secara sengaja maupun tidak sengaja, limbah
yang dibuang atau dikelola pada intalasi pengelolaan air limbah (IPAL) akan
menyebabkan pencemaran di DAS Tanah Bumbu. Apabila ini terjadi mala
perusakan lingkungan pada DAS Tanah Bumbu akan terancam dan perlu

diselamatlan.

Dampak Terjadinya Pe nurunan Kuanfitas dan Kualitas Air

Akiifitas pada sektor kehutanan berdampak pada menurunnya kualitas
air sedangkan akbat daii kerusakan hutan bakawmangrove yaitu intrusi air
laut ke air tanah/air perm uka an/air baku PDAM serta ke daerah pertanian.

Pada sektor pertambangan, bekas tambang ditinggalkan begitu saja
tanpa ditutup lagi, kualitas air tergenang sudah asam shingga pada saat
ditambang oleh pemegang PKP2B sudah sangat sulit mengatur tata air yang
sudah rusak dan juga sulit mem peroleh top soil saat dirkamasi.

Kegiatan pertambangan rakyat antara lain emas, padr, batu dan lain-
lain berdampak positif yang dinikmati langsung oleh masyarakat penambang,
sebagai sumber pendapatan dan lapangan kerja yang dapat meningkatkan
ke sejahteraan dan tarap hidup. Diss lain juga berdampak negatif terhadap
lingkungan fisk Kmia dan sodal, antara lain berdampak adanya lubang-
lubang/celungan yang tidak rkKamasi sumber pencemar air terutama
peningkatan kekeruhan, penurunan ftinglkat keasaman (pH), peningkatan
kandungan air raksa pada pertambangan emas, pendangkalan sungai akibat
pengendapan lumpur atau pasir, penyebab erosi dan sedimentas yang pada
akhimya merusak DAS dan tata air.

Pemasalahan air tefjadi karena sumber daya air belum mendapat
peldindungan, pelestarian dan peningkatan efisend yang memadai dan
penggunaan kawasan daerah tangkapan air yang tidak bertanggung jawab.
Besamya tekanan penggunaan lahan dan perubahan fungsi lahan akibat
pettambahan penduduk dan berbagai kegiatan sekioral telah membuat daerah
resapan air semakn smpit dan tidak cukup efektif. Kerusakan e kosigem DAS
dan tata air, yang berarti berkurangnya areal hutan yang berfungsi menahan
air hujan dan meresapkannya ke dalam tanah menyebabkan air hujan
langsung le laut.

Pemasalahan catchment area (DTA) ini lebih disebabkan oleh
kegiatan pertambangan, belum maksimalnya rekamasi dan revegetasi lahan
bekas tambang serta perambahan hutan shingga kecepatan bertambahnya

luasan degradasi hutan dan lahan yang tidak ssbanding dengan luasan lahan
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yang direhabilitag. Berdasarkan data sementara, bahwa luas DTA di
Kabupaten Tanah Bumbu diperkrakan 1.694,132 Ha. Hal ini sudah
seharusnya ditangani secara seifius untuk dilakukan pengendalian, perbaikan
dan pengembangan DTA.

Secara kualitatif, penurunan kualitas air dapat diindikasi dengan
sulitnya penduduk yang bermukim di sepanjang pinggir sungai untuk
mendapatkan air bersh meskipun secara kuantitatif air tersedia dalam jumlah
besar. Kasus menurunnya kualitas sumber daya air disamping terkait dengan
buangan limbah yang tidak terencana dan terkendali dengan baik juga
dipengaruhi oleh kerusakan DTA oleh legiatan perambahan hutan. Sekarang
yang cukup menonjol adalah akibat dari kegiatan pertambangan batubara.

Kegiatan pertambangan bahkan pertanian sekalipun, memberikan
kontribusi yang sangat nyata terhadap penurunan kualitas air, terutama dari

suplay meterial padatan hingga bahan organik ke sistem perairan.

Bemdasarkan londisi il di lapangan, bahwa beberapa ke camatan/de sa
di Kabupaten Tanah Bumbu telah menjadi langganan kedatangan banjir pada
setiap musm hujan, seperti Kecamatan Satui dan Kusan Hulu. Sebaliknya
kondisi air tanah pada musim kemarau sangat rendah sehingga banyak
penduduk yang mengalami kekurangan air, baik untuk keperluan domestk
maupun pertanian teutama di daerah dataran tinggi seperti Kecamatan Sei.
Loban dan Angsana. Disamping itu dibeberapa desa khususnya di Kecamatan
Kusan Hilir yang berada 0 — 3 meter dpl, hampir setiap tahunnya terjadi

intrusi air laut pada sumur penduduk dan airbaku PDAM.

Lokasi pengambilan sampel Air Badan Air (ABA) dilakulkan pada
sungai di wilayah Kecamatan Kusan Hulu, Kecamatan Batulicin dan
Kecamatan Satui Kabupaten Tanah Bumbu dengan pertimbangan, bahwa
jumlah penduduk tebanyak sebagai pengguna air sungai untuk kebutuhan
sehari-hari masyarakat dan sebagai air baku untuk PDAM. Sungai tersebut
juga digunakan oleh masyarakat untuk berbagai aktivitas mereka, sepert :
jalur fransportasi, perekonomian, industi bahkan juga sebagai tem pat
pembuangan limbah domedik terutama bagi masyarakat yang tinggal di

pinggiran sungai.

Dari hasil analisa tersebut diatas, banyak sekali parameter-parameter
kualitas air yang konsentrasnya tidak sesuai dengan Baku Mutu Air yang
dipersyaratkan. Dalam pembahasan ini dijelaskan masing-masing parameter
kualitas air pada Sungai Kusan, Sungai Satui dan Sungai Batulicin, sejauh
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3.4.

mana perubahan parameter kualitasair terseb ut terhadap Baku Mutu Air yang
dipersyaratkan dan bagaimana pengaruhnya fterhadap Lingkungan dan

ke £hatan manusia.

Respon dan Kebijakan yang diambil

Melihat kondid kualitas sumber daya air di Kabupaten Tanah Bumbu
yang cenderung mengalami penurunan walaupun mash dalam batas normal,
maka pemerintah Kabupaten Tanah Bumbu perlu merespon keadaan tersebut
agar tidak menimbulkan kerusakan lingkungan yang lebih berat. Adapun
kebijakan yang dilakukan dalam menanggulangi hal-hal yang disebutkan
diatas, dilakukan pemantauan kualitas air secara berkala dilaksanakan dalam
2 (dua) periode dalam setahun yaitu periode | pada musim hujan dan Periode
Il pada musim kemarau karena letebatasan dana dan peralatan.

Kebijakan yang lainnya, diantaranya melakukan monitoring dan
evaluas terhadap pemusahaan yang wajib AMDAL dan UKL-UPL agar dalam
pengelolaan industri harus mengelola limbah sesuai dengan peraturan dan
ketentuan yang berlaku, menindak tegas tetadap pelaku illegal logging,
meneribkan penambang-penambang tanpa ijin kemudian dilakukan

pembinaan agar dalam melakukan kegiatannya selalu mengikuti kaidah-

kaidah pengelolaan lingkungan.

Gambar 1. Kondisi Sumber Daya Air DAS Kusan dan Satui
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Gambar 3. Pengambilan Sampel Ar Il
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Grafik 3.1. Analisa Kualitas Air pada Hulu Sungai Ata Km 62 PT. Autmin Indone sia
Tambang Batulicin
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Grafik 3.2. Analisa Kualitas Air pada Hilir Sungai Ata Km 50 PT. Arutmin Indonesa
Tambang Batulicin
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Grafik 3.3. Analisa Kualitas Air pada Hulu Sungai Sela PT. Arutmin Indonesda
Tambang Batulicin

120 A

80 4 r

] ] alll

0 . ] | | ol . =

SK.Gub.Kalsel No. 28 Triwulan 1/06 Triwulan 11/06 Triwulan 11/06 Triwulan V/06
Tahun 1994

[@Suhu @TDS OTSS @ Turbidty @DHL [ Salintas @pH @SO4 @H2S @DO BOD5 @MCOD @Fe @V @Pb @HY @Cu OMinyak |

Grafik 3.4.  Analisa Kualitas Air pada Hilir Sungai Sela PT. Autmin Indonesia
Tambang Batulicin

960 1
880 1

800 1

720 1
640 1

560 1

480 1
400 1

320 1

240 1 ||

160 1 1 1

. | | e[|

SK.Gub.Kalsel No. Triwulan V06 Triwulan IV06 Triwulan 11/06 Triwulan IV/06
28 Tahun 1994

[@Suhu @ ™S OTSS Ourbidiy @DHL @Salinites @pH OSO4 @H2S @DO OBOD5 @COD [Fe @Vh @Pb @Hg @CU OMnyak |

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Tanah Bumbu 2007 m-17




Grafik 3.5 Analisa Kualitas Air di Depan Pelabuhan CK PT. Arutmin Indonesia
Tambang Batulicin
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Grafik 3.6 Analisa Kualitas Airdi Depan Pelabuhan Kodeco PT. Arutmin Indonesia
Tambang Batulicin
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BAB IV
UDARA

4.1. Kondisi Udara

Udara mempunyai arti penting di dalam kehidupan makhluk hidup
dan keberadaan benda-benda lainnya. Sehingga udara merupakan
sumberdaya alam yang arus diindungi untuk hidup dan kehidupan manusa
dan makhluk lainnya. Hal ini berarti pemanfaatannya harus dilakukan secara
bijaksana dengan memperhitungkan kepentingan generasi selkarang dan yang
akan datang. Untuk mendapatkan udara sesuai dengan tinglat kualitas yang
diinginkan maka pengendalian pencemaran udam menjadi sangat penting
untuk dilakukan.

Pencemaran udara diarikan dengan tumunnya kualitas udam
sebingga udara mengalami penurunan mutu dalam penggunaannya yang

akhirya tidakdapat digunakan lagi ssbagaimana mestinya sesuai fungsinya.

Dalam pencemaran udara <lalu terkait dengan sumber yang
menghasilkan pencemaran udara yaitu sumber yang bergerak (umumnya
kendaraan bemotor) dan sumber tidak bergerak (umumnya kegiatan industri)
sedangkan pengendaliannya selalu ferkait dengan serangkaian kegiatan

pengendalian yang berm uara dan batasan baku mutu udara.

Status mutu udara ambien daerah merupakan mutu udara ambien
yang menggambarkan keadaan kualitas udara ambien di suatu lokasi pada
waktu tertentu. Kondisi udara Kabupaten Tanah Bumbu masih dalam ambang
nomal, kondisi terburuk hanya terfjadi pada musm kemarau yaitu adanya
peningkatan kadar debu shingga mengganggu aktivitas masyaralkat di
Kabupaten Tanah Bumbu tetapi setelah masuk musim hujan kondisi
peningkatan kadar debu tersebut sudah berkurang. Secara umum Kabupaten
Tanah Bumbu pencemaran udara belum terjadi karena kualitasudara mash
dibawah standar baku mutu udara sshingga belum dikatakan tercemar, tetapi
tahun berikutnya mungkn ada perubahan yang cukup signifikan apabila
sumber-sumber pencemaran udara seperti industri sudah beroperasi secara
ke sluruhan.
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Dampakyang ditimbullkan oleh peningkatan kadar debu pada musim
kemarau adalah berkurangnya jarak pandang karena terhalang oleh debu
aktivitas lalu lintas khususnya dari tuk-truk pengangkut muatan batubara/bijih
bed maupun kelapa sawit, terjadinya iritasi pada mata dan terganggunya
saluran pemnapasan. Hal ini berakbat terganggunya aktivitas masyarakat,
industri dan dunia usaha yang juga berdampak pada penurunan pendapatan

m asyarakat di Kabupaten Tanah Bumbu.

4.2. Pe nyebab Pe nurunan Kualitas Udara

43.

Kegiatan pembangunan pada umumnya menyangkut tentang
pendayagunaan sumber daya alam (SDA) dan sumber daya manusia (SDM).
Sumber daya alam dan lingkungan merupakan satu kesatuan dalam system
ekologi atau ekosistem yang dapat memberikan manfaat langsung maupun
tidak langsung bag khidupan manusia. Dalam system ekologi atau
ekosistem, manusia tidak saja sebagai lonsumen tetapi sekaligus juga

bemperan aktif dalam proses produks pengelolaan.

Pembangunan diberbagai sektor terlihat berkembang sangat pesat,
dan dapat dimaKumi dengan munculnya berbagai seKor tersebut dapat

memberikan dam pakbagi kehidupan manusda maupun terhadap lingkungan.

Khusus kegiatan diskior pertambangan dan energi di Kabupaten
Tanah Bumbu sangat pesat perkembangannya, terutama kegiatan
pettambangan batubara dan bijih besi dengan ditandai hadimya persahaan
besar dan kedl yang masing-masing melakukan eksplorasi dan eksploitasi,
bahkan sampai saat ini telah dirasakan nulai banyak pengaruh yang

ditimbulkannya, baik pengaruh terhadap lingkungan maupun sosial.

Kegiatan tersbut disamping dapat menimbulkan dampak positif,
bemupa kenaikan devisa negara, pendapatan asli daerah (PAD), penyerapan
tenaga kefja dan menjadi transfer teknologi secara langsung, namun demikian
temyata juga memberikan dam pak negatif terhadap kerusakan bentang alam
dan pencemaran lingkungan khususnya pencemaran udara.

Dampak Terjadinya Pe nurunan Kualitas Udara

Aktifitas pada seKkor kehutanan berdampak pada menurunnya
kualitas udara, karena penebangan liar srta pemanfaatan kawasan hutan
oleh masyarakat untuk kegiatan pertanian dan pertambangan sehingga

berkurangnya oksigen hasil proses fotosntesi s dari tumbuhan hutan.
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Pada ssktor pertambangan konsentrasi debu lebih banyak diakibatkan
oleh transportasi dan prosessing bahan tambang (Batubara, Bijih Bed). Hal ini

dapat dilihat dari peningkatan kadar debu udara ambien.

Sebagian transportas bahan tambang oleh beberapa pemusahaan
tambang dilakukan melalui jdan negara dan bukan jalan khusus. Debu akibat
transportas bahan tambang (patubara dan bijih bed) ini sangat dirasakan oleh
penduduk yang bermukim d sepanjang jalur transportasi menuju pelabuhan
pemuatan seperti Di Kecamatan Satui dan Ke camatan Batulicin terutama pada

musim kemarau.

Pada prossing batubara dan bijih bes juga sangat berpengaruh
terhadap kualitas udara sekitar seperti meningkatnya kandungan CO, SO, dan
NO,, kadar debu dan partikulat lainnya serta meningkatnya kebisingan.

Akibat penambangan batubara dan belum maksimalnya rekamasi
belas tambang, mengakbatkan polusi udara yang dirasakan masyarakat di

sepanjang jalur transportasi dan stock pile.

Efek penurunan kualitas udara ini bempengaruh terhadap gangguan
pemapasan manusia, karena parikel ini akan menyebabkan terjadinya
penimbunan di paruparu, shingga dapat menimbulkan fagosit pada pa.
Hal ini dindikas dengan peningkatan keluhan kondisi penderita ISPA

dibeberapa puskesmas, Kinik kesehatan atau melalui petugas kesehatan.

Mencermati hasil pengukuran kualitas udara (tabel 4.1) pada kegiatan
petambangan di PT. Amutmin Indonesa Site Satui, memperlihatkan bahwa

kadar debu di sepanjang jalan angkutan, pelsus dan lokas tambang yang
sedang beroperas sebagian besar diatas baku mutu menurut PP. No. 41
Tahun 1999 tentang Baku Mutu Udara Ambien Nasional. Sedangkan
kandungan CO, SO, dan NO, mash berada dibawah baku mutu. Tingginya
kadar debu pada beberapa lokasi pemantauan bisa disebabkan pemantauan
dilakulkan pada musim kering/kemarau sehingga jalan angkut dan skitar
tambang menjadi cepat kering walaupun telah dilakukan penyiraman. Sumber
lain dari tingginya kadar debu yaitu berasal dari penumpukan batubara dan

peremukan batubara pada Crusher Plant.
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Tabel 4.1. Hasil pengukuran dan analisa kualitasudara di Kabupaten Tanah
Bumbu Tahun 2006

Lokasi Pengukuran
Param eter Satuan Poku s Sllzr:f::::g Kan]pung Kampun.g pit BM
Sumpol Pabilahan Lokpadi Antasena
Keembaban % 62 55 56 68 54
Debu pgrim’ | 616.99 369.43 293.8 156.22 25.74 230
SO pgr/nt - 11.00 8.22 4.31 16.59 900
NO, pgr/m’ - 78.19 55.14 2.11 61.54 400
Cco, pgr/m’ - 295.17 219.44 87.06 416.73 300
Sumber : Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan PT. Autmin

Indone sia Site Satui Triwulan IV Tahun 2006

Hasil pengukuran kebisingan pada beberapa Ilokasi kegiatan
pettambangan batubara (Tabel 4.2. dan tabel 4.2.), memperlihatkan bahwa
kebisingan pada beberapa lokasi di kawasan perumahan sebagian besar di
atas baku mutu menurut Kepmen LH No. Kep-48/MENLH/11/1996 tentang
Baku Mutu Tingkat Kebisngan. Sedangkan untuk lkawasan industri , sebagian
besr pada lokas pemantauan melebihi baku mutu yang dipersyaratkan.
Kebisingan di atas 55 dBA untuk kawasan perumahan dan diatas 70 dBA
untuk kawasan industri sudah dapat dianggap sebagai kebisingan yang peiru
mendapat perhatian karena sudah mengganggu kenyamanan pendengaran.
Kebisingan yang terukur pada masng-masing lokasi bersumber utama dari
kegiatan pengangkutan batubara dan kegiatan tambang. Tingginya tingkat
kebisingan juga sangat dipengaruhi oleh adanya kegiatan lalu lintas yaitu

kegiatan jalan negara.

Tabel 4.2. Hasil pengukuran tingkat kebisingan pada kawasan Industri di
Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2006

No. Lokasi Quarterly (Tahun 2006) Baku
I I I Iv | Mutu
1 Pit Abimanyu - - - 56.92 70
2 | Pit Antareja - - - 56.18 70
3 | Pit Yudhistira 45.6 66.02 67.94 - 70
4 Pit Antasena - - - 61.54 70
5 | Simp Underpass 64.1 68.88 67.65 - 70
6 | Underpass 59.2 70.4 61.66 - 70
7 Pelabuhan Khusus Batubara 68.8 67.55 67.64 | 60.77 70
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Tabel 4.3. Hasil pengukuran tingkat kebi Sngan pada kawasan perumahan di
Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2006

Kebisingan (Tahun2006) Baku

No Lokasi

' | I I V| Mutu
1 | Kampung Pabilahan 67.9 | 61.72 | 5997 | 61.72 55
2 | Kampung Lokpadi 479 | 45.39 | 47.21 - 55
3 | Simpang Empat Sumpol | 61.1 | 63.71 [ 63.39 | 5843 55

Sumber: Laporan Tahunan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
PT. Arutmin Indonesia Site Satui Tahun 2006

Sumber lain menurunnya kualitas udara yang berasal dari sektor
bangunan vyaitu pembangunan ruko dan pemukiman baru yang memberi
dampak tethadap peningkatan suhu perlotaan yang dapat mengganggu
kesehatan masyarakat. Sedangkan pada sub sektor peternakan kotoran ternak

menimbulkan bau yang tidak sdap dapat mencemari udara dan mengganggu

permnafasan.

Gambar4. Kondisi peningkatan lkadar debu di Ilokad tambang
PT. Arutmin Indonesia Site Satui

-

Gambar5. Penumpukan material batubara pada Iokas tambang
PT. Dua Sahabat Jaya, Satui
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4.4. Respon dan Kebijakan Yang Diambil

Untuk menghadapi akss yang ditimbulkan oleh legiatan ekonomi di
sektor pertambangan, Pemerintah Kabupaten memberikan resgpon positif.
Kebijakan yang dibuat harus mempehjatikan aspek lingkungan, sehingga tidak
menimbulkan dam pak negatif bagi masyarakat. Setiap kegiatan ijin eksploitasi
bahan tambang khususnya batubara dipersyaratkan membuat dokumen AMDAL
atau UKL-UPL seta <secara berkala melakukan pelaporan pengelolaan dan
pemantauan lingkungan yang salah satu laporan utamanya adalah kegiatan
pemantauan kualitas udarm dengan parmameter debu dan kebisingan. Selain
membahas masalah sumber pencemaran juga mengenai dampak dan

penanggulangan.

Secara umum ada bebempa upaya penanggulangan dampak
menurunnya kualitas udara akibat tingginya kadar debu oleh pihak perusahaan
adalah dengan melakukan penyiraman secara rutin (3 kali £hari) saat kemarau
pada tempat-tempat yang berpotensi menghasilkan debu, baikdari hasil proses
penambangan maupun proses pengangkutan batubara serta pada badan jalan
khususnya di lingkungan pemukiman yang dilalu truk penganghkut batubara dan
dengan menanam pohon di sekitar lokasi Stock Pile dan kantor sebagai buffer
untuk membatasii penyebaran debu ke lingkungan luar. Sedangkan untuk
mengurangi tingkat kebisingan adalah dengan cara melakukan perbaikan dan
pemeliharaan mesin-mesin yang digunakan scara berkala serta dengan
melakukan pengaturan iring-iringan dan membatasi kecepatan truk pengang kut,

khususnya letika melintasi jalan negara dan daerah pemukiman.

Tindakan lain yang perlu dilakukan pemerintah dan masyarakat dalam
merespon pencemaran udara khususnya debu pada musim kemarau
antara lain :

1. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat dan perusahaan agar tidak
melaku kan pem bukaan lahan dan hutan dengan cara mem bakar

2. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengendalian
pencem aran ud ara

3. Menegaskan kewajiban masyarakat dan pelaku usaha atau kegiatan agar
dalam langkah kegiatannya tetap menjaga dan memelihara kelestarian
fungd lingkungan hidup

4. Meningkatkan peran seta masyarakat dalam kepedulian terhadap

pengendalian pencemaran udara
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5. Menindak tegas pelaku usaha atau anggota masyarakat yang
melanggar ketentuan sehingga menimbulkan pencemaran udara

6. Melakukan inventarisasi sumber-sumber pencemaran dan potensi emidgnya.

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Tanah Bumbu 2007 V-7



5.1.

BAB V
LAHAN D AN HUTAN

Kondisi Lahan dan Hutan

Pembangunan yang dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan
kesjahteraan mutu kehidupan dan penghidupan seluruh rakyat Indonesia.
Dalam proses pembangunan itu sendiri disatu pihak menghadapi masalah
karena jumlah penduduk yang besar dengan tingkat pertumbuhan yang cukup
tinggi dan persebarannya tidak merata, di lain pihak ketersediaan sumber
daya alam sangat terbatas sehingga pada akhimya akan meningkatkan
pemanfaatan sumber daya alam yang akan berakibat pada tekanan terhadap

sumber daya alam itu sendiri.

Untuk memacu pertumbuhan ekonomi (economic growth) dalam
meningkatkan devisa atau pendapatan adi daermah, maka baik pemerintah
maupun pemerintah daerah melakukan kebijakan pembangunan di berbagai
sekor, yaitu di bidang kehutanan, perkebunan, pertanian, transmigrag,
petambangan dan pariwisata. Kegiatan-kegiatan ini dilakukan dengan cara
membuka kawasan-kawasan hutan menjadi kawasan budidaya yang dalam
proses pelaksanaannya kegiatannya rawan terjadinya perubahan ekologi,

kebakaran hutan dan lahan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor:
453/Kpts-1/1999 tentang Penunjukan Kawasan Hutan dan Perairan Propinsi
Kalimantan Selatan, luas kawasan hutan menurut fungsinya + 324.932 Ha,
meliputi Kawasan Konservas (Cagar Alam) = 10.777 Ha, Hutan Lindung %
75196 Ha dan Hutan Produksi + 238.959 Ha. Kondisi kawasan hutan
terebut, setiap sat tefjadi kerusakan hutan dan lahan dengan tinglat
kerusakan yang sangat menghawatirkan dan degradad hutan dan lahan terus
mengalami peningkatan yang signifikan dan perubahan statushutan danlahan

akan terusmenerus mengalami peninglatan.

5.2. Penyebab Kerusakan Lahan dan Hutan

Sumber tekanan terhadap kualitas lingkungan aktifitas masyarakat
umumnya berhubungan langsung dengan mata pencaharan dan upaya
pemenuhan lkebutuhan hidup warga masyarakat, sesuai dengan lapangan

usaha yang tersedia atau dapat dimanfaatkan oleh perorangan maupun
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kelompok masyarakat dari sumberdaya dan lingkungannya yang umumnya
merupakan akifitas’kegiatan yang tidak secara langsung dikendalikan oleh
kebijakan pemerintah.

Sumber tekanan terhadap lingkungan dari akiifitas pembangunan
umumnya merupakan Kkegiatan yang secara langsung dipengaruhi/
dikendalikan oleh kebijakan pemerintah. Sumber tekanan ini umumnya
terpusat atau mengelompok dimana kegiatan pembangunan tersebut
dilaksanakan. Berbagai bentuk aktifitas pembangunan yang dapat menjadi
sumber tekanan bagi lelestarian lingkungan ini adalah seperti aklifitas
pertanian dalam skala menengah dan besar, kehutanan, indugri CPO,
petambangan batubara, pertambangan bijih besi, maupun proyek-proyek
pemerintah yang scara langsung atau tidak langsung berpotensi

menimbullkan dampaknegatif tethadap lingkungan.

Kemusakan lahan dan hutan dan tahun ke tahun bukannya menurun,
tetapi sbaliknya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat
di Indoneda tentang arti pentinya konservasi hutan dan lahan dalam menjaga

stabilitas ekosistem dan ekologi lingkungan.

Ada beberapa factor penyebab lajunya kerusakan lahan. dan hutan
di Kabupaten Tanah Bumbu khususnya dan Kalimantan Selatan pada

umumnya, diantaranya yaitu :

1. Kebakaran hutan dan lahan

Merupakan salah satu fakorpenting penyebab kerusakan hutan dan lahan
di Kabupaten Tanah Bumbu. Kebakaran hutan dan lahan terjadi <etiap
tahun dan selalu berulang-ulang dan dampaknya hampir serupa dengan
kejadian tahun sebelumnya. Kebakaran mash banyak terjadi di areal
peusahaan HPHHTI dan perkebunan dibandingkan areal milik

m asyarakat.

2. Penebangan llegal

Penurunan luas hutan Kalimantan dan Indonesia masih akan terus
bedanjut mengingat dalam lima tahun terakhir kebutuhan bahan baku
industri kayu secara perlahan terus meningkat sementara kayu semakn
sulit diperoleh. sehingga kayu yang digunakan untuk menutupi kekurangan

terebut berasal dan kegiatan penebangan yang dilakukan secara ilegal

(illegallogging).
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3. Konversi Hutan

Pengubahan fungsi kaw asan hutan atau pelepasan kawasan hutan
untuk keperluan non kehutanan atau tukar-menukar kaw asan akan
menyebabkan kerusakan hutan dan lahan, khususnya konversi
hutan menjadi perkebunan, pertanian, pertambangan dan
pemukiman serta transmigrasi cenderung semakin meningkat.
Dalam konversi tersebut rawan terhadap kerusakan hutan dan
lahan, sebab kegiatan yang dilaksanakan tersebut adalah
mengubah fungsi hutan dengan cara membuka kawasan hutan
secara besar-besaran sehingga vegetasi yang ada ditebang untuk
digantikan dengan varietas yang lama.

5.3. Dampak Terjadinya Kerusakan Hutan dan Lahan

Tingkat kerusakan hutan dan lahan di Kabupaten Tanah Bumbu
memperlihatkan keadaan yang sangat menghawatirkan. Hal ini dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 5.1. Tingkat Kekitisan hutan dan lahan di Kabupaten Tanah Bumbu

. Kekritisan Lahan (Ha)
No Fungsi Kawasan Jumlah
Tidak Potensial Sanaat
>y S Agak . 18 (Ha)
Kritis Kritis Kritis Kritis Kritis
1. | Kawasan Lindung
Hutan Lindung 6.459,7 342,06 86.716,60 | 3409557 - | 107.613,93
SuakaAlam 38.94 666,45 3.133,40 - - 3.828,™
2. | Kawasan Lindung
Di Luar Kawas an - R - 4376 - 43,76
Hutan ** ' ’
3. | Kawasan Budidaya
Hutan Prod uksi 5155,55 7.746,28 | 102.205,83 9395,31 - | 128.502,9%
Hutan Prod uksi
Konversi - 23,15 9.665,69 116,77 - 10.406,62
Hutan Prod uksi
Terbatss 1556314 489,93 24.653,75 6.249,54 - 46.956,36
Kawasan B udi daya - - - - - -
Tenaman 1680,36 | 13.817,30 | 109.184,78 22404 - | 124.906,48
Perkebunan
Kawasan B udi-daya R ] ] R R R
Tana man
Pertanian Lahan 404342 | 4.300,60| 13.3%,47 - - | 21.770,48
Basah
Pertanian Lahan -| s2r074| ®.52,04 - - | 39.252,79
Kering
Kawasan I ndustri - RB6,47 10.95%6,20 - - 11.892,67
Kawasan 225964 | 140564| 3.041,59 39224 - 7.142,88
Pemukman
Jumhbh 3520074 | 34.128,64 | 38.427,37 | 50.517 24 - | 502.273,9

Sumber : Balai Pengeldaan Daerah Aliran Sungai (DAS) Barito Banjarbaru Propinsi
Kalimantan Selatan.
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Akibat yang ditimbullan dari kerusakan hutan dan lahan, antara lain :
Penurunan struktur tanah dan ekodstem, perusakan sumberdaya alam dan
keane karagaman hayati (plasma nutfah), penyempitan daerah tangkapan air
(DTA), pendangkalan air sungai, eros dan sedimentas, meningkatnya
breading place, penambahan luaslahan kritis dan terjadinya banjir. Akibat lain
yang dirasakan oleh masyarakat baik yang ada disekitar hutan maupun di luar
kawasan hutan, diantaranya adanya banjir baik daerah rawan banjir maupun
yang belum tersentuh banjir. Bencana asap akibat pembalkaran lahan dan
hutan yang mengakbatkan terganggunya aktivitas manusia baik industri,
bisnis maupun bidang lainnya, hal ini merupakan akibat dan ulah manusda itu
sendiri.

Berbagai dam pak tersebut di atas merupakan akbat yang dirasakan
langsung oleh masyarakat, sedangkan yang tidak dirasakan secara langsung
bemupa terjadinya tingkat erod yang lebih tinggi yang berakibat tanah
kehilangan sifat plastiswya, penurunan porositas dan irifiltras tanah,
berkurangnya daya tangkap tanah tethadap air, tefjadinya perubahan pH
tanah secara drastis, keseimbangan unsur hara terganggu. Semua ini akan
terasa setelah beberapa tahun kemudian dan akan lebih mengalami

kerusakan secara global.

Gambar 6. Kondisi Lahan Terganggu Akibat AktivitasTambang
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5.4. Respon dan Ke bijakan Yang Diam bil

Dalam menanggulangi meluasnya kerusakan lahan dan hutan dalam
upaya merestorasi fungsi lahan dan hutan di Kabupaten Tanah Bumbu,
Pemerintah Daerah melakukan upaya merehabilitasi lahan dan hutan yang
rusak, melakukan reboisasi pada LOA (land ower area) atau areal kosong dan
terdantar, mengatur perijinan alih fungsi hutan menjadi lahan perkebunan.
Kebijakan dalam mengurangi kebakaran lahan dan hutan baik oleh
masyarakat maupun pihak perusahaan, pemerintah daerah melakukan
pengawasan secara intensif aktivitas pembulkaan lahan dengan mengelua-
rkan aturan mengenai pembakaran lahan dan hutan, peningkatan kesadaran
masyarakat tentang konservasi hutan dan lahan, upaya mendorong
masyarakat berpartisipasi akiif dalam pengendalian kebakaran hutan,
melakukan upaya pemadaman kebakaran pada lahan dan hutan yang
terbakar.

Pemerintah kabupaten Tanah Bumbu serta berbagai komponen usaha
dan masyarakat yang ada telah melakukan beberapa upaya untuk
mengendalikan lajunya kerusakan lahan dan hutan melalui berbagai program,

antfaralain:

1. Program Rehabilitasi Hutan/Lahan

Kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan di Kabupaten Tanah Bumbu masih
menghadapi berbagai kendala dan pemasalahan, antara lain : realisasi
kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan masih belum sebanding dengan luas
lahan kitis yang ada, kegiatan perambahan hutan oleh pertanian
masyarakat lokal, illegal logging dan illegal minng yang secara tidak
langsung akan menambah luasan lahan kritis belum dapat diatasi secara
nyata serta partisipasi masyarakat yang masih belum mendukung kegiatan
rehabilitasi tersebut. Dalam upaya rhabilitasi lahan dan pemudihan
lingkungan daerah, maka pemerintah melakukan kegiatan penghijauan di

wilayah pemukman dengan pendistribusan bibit tanaman buah-buahan.

Tedepas dari kendala dan permasalahan tersebut di atas Dinas
Kehutanan dan Lingkungan Hidup Kabupaten Tanah Bumbu dengan
Departemen Kehutanan akan terusberupaya dan berusaha merehabilitasi
lahan kritis yang ada dengan menerapkan berbagai pola pendekatan yang
pada intinya akan memberdayakan masyaralat sekitar hutan, sehingga

kerusakan hutan danlahan dapat tetanggulangi secara bertahap.
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Realisas kegiatan rehabilitas hutan/lahan melalui kegiatan Reboisas dan
Penghijauan yang didanai odleh Dana Alokasi Khusus — Dana Reboisasi
(DAK-DR) dan Gerakan Rehabilitas Hutan dan Lahan (GN-RHL) dengan
sumber dana APBN.

Realisasi kegiatan Rehabilitass Hutan dan Lahan yang dilaksanakan
melalui kegiatan Reboisasi dan Penghijauan yang bersumber dana dari
DAK-DR serta Gerakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GN-RHL) yang
bersumberdana dari APBN, adalah sebagai beri kut :

Tabel 5.2. Pelaksanaan Dana Alokasi Khusus— Dana Reboisas (DAK-
DR) Tahun Anggaran 2006 - 2007

Tahun 2006 Tahun 2007
Na Lokasi : :
Luas Lahan & g giyt | Luas Lahan i eps pipit
Tertanami | Tetanami |
(Ha) Ha)
1. | Kegiatan Pembuaan Tanaman Hutan Rakyat (HR)
Ds. Mangkal api 25 Jati, Karet - Jati, Karet
(Kec Kusan Hulu) : :
Ds. Guntung 50 Jati, Karet - Jati, Karet
(Kec. Kusan Hulu) : :
Ds. Sari Mulya - ! Jati, Karet - L Jati, Keret
(Kec. Surgai Loban) i i
Ds. Sekapuk 25 { Jati, Karet - P Jati, Karet
(Kec. Satui) i i
Ds. Beturg Jati, Karet Jati, Karet - Jati, Karet

(Kec. Kusan Hilir)

2. | Kegiatan Pengkayaan Tanaman Hutan Produks (HP)

Ds. Jombang 100 Mahoni, ! Mabhoni,
(Kec. Satui) Kuku i Kuku

3. | Kegiatan Reboisasi Hutan Produksi (HP)

Ds. Mangkal api - Meranti, - Meranti,

(Kec. Kusan Hulu) i Surgkai i Sungkai
Ds. Jombang 75 Mahoni, - Mahoni,

(Kec Satui) P Kuku Kuku
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Tabel 5.3. Pelaksanaan Gerakan Rehabilitas Hutan dan Lahan (GN-RHL)
dengan sumber dana APBN Tahun Anggaran 2006-2007

Tahun 2006 Tahun 2007
Redisa
No. Lokasi Rencana Realisasi | Rencana s Jeris
(Ha/Urit) (Ha/Urit) | (Ha/Urit) | (Ha/Unit Bikit
)
Kegiatan Penanaman padaHutan Produksi(HP)
1.
Ds. Mangkdapi - 30 70 - Jdi, Mahori,
(Kec. KusanHulu) sungkai

2. | Kgyiatan Pengkayaan padaHutan Produksi(HP)

Ds. Mangkdapi - 34 66 - Sungkai,
(Kec. KusanHulu) Gaharu

3. Kegiatan Penanaman padaHutan Rakya (HR)

Ds. Giri Mulya - 75 - - Jdi, Karet,
(Kec. KusanHulu) Gaharu
Ds. Teluk - - 25 - Jdi, Mahori,
Kepayang Karet
(Kec. KusanHulu)

Ds. Gunturg - - 50 - Sengon,
(Kec. KusanHulu) Mindi, Waru
Ds. Anjir Baru - - 25 - Sengon,
(Kec. KusanHulu) Mindi, Waru
Ds. Karang Intan - - 25 - Jdi, Mahon,
(Kec. Kurarji) Karet

4. | Kegiatan Pengkayaan padaHutan Rakyat (HR)

Ds. Teluk - - 50 - Jdi, Mahoni,
Kepayang Karet
(Kec. KusanHulu)
Sengon,
Ds. Gunturg - - 50 - Mindi, Waru
(Kec. KusanHulu)
Sengon,
Mindi, Waru
Ds. Anjr Baru - - 100 -
(Kec. KusanHulu) Sengon,
Mindi, Waru
Ds. Karang Intan - - 100 -
(Kec. Kurariji)
5. | Kegiatan Rehabilitasi Hutan Mangrove
Kecamatan Kusan - - 150 - Rhizopora
Hilir Mucronatg
Avicenia,
Rhizopora
Sethiosa
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2. Program Reboisasi dan Penghijauan

Program Reboisasai dan Penghijauan memupakan program yang
bertujuan untuk menciptakan keteduhan serta keindahan kota. Untuk
m encapai tujuan tersebut maka dilakukan melalui kegiatan berikut :

- Menanami kiri kanan jalan dan fasilitas umum

- Bantuan bibit jenis tanaman Angsana, Bunga Tanjung, Mahoni,
Glodokan Pohon, Ketapang dan bibit buah-buahan (durian okulas,
mangga okulasi, rambutan okulasi dan sukun) untuk kegiatan

penghijauan di lingkungan sekolah/kam pus/kantor/umah sakitdesa.

Dengan kegiatan ini akan menimbulkan dampak postif bagi
lingkungan yaitu membantu mengendalikan kenaikan suhu udara daerah

perkotaan.
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Gambar 7. Pembibitan Sengon Untuk Kegiatan Penghijauan

3. Program Pengelolaan Pertambangan Berwawasan Lingkungan

Untuk menghadapi akses yang diimbulkan oleh kegiatan elonomi di
sekor pertambangan, pemerintah lkabupaten memberikan respon positif.
Kebijalkan yang dibuat harus memperjatikan aspek lingkungan, sehingga
tidak menimbulkan dam pak negatif bagi masyarakat. Setiap kegiatan ijin
ekoploitasi bahan tambang kususnya batubara dipersyaratkan membuat
dokumen AMDAL atau UKL-UPL.
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4. Program Pengelolaan Limbah

Dari hasil pengamatan, limbah pertanian, petemalan, indudri
perkebunan dan limbah domestik, sekarang ini sudah mulai dimanfaatkan
untuk pupuk tanaman. Karenanya pada industi pengolahan kelapa sawit
sudah melaksanakan penglajian dan pemanfaatan limbah cair kepala
sawit di perkebunan. Pemanfaatan ini tentunya akan dapat menjamin
kelestarian lingkungan dan sekaligus dapat meningkatkan pendapatan
petani khususnya dan pencapaian tujuan 4R ( Reduse, Recyde, Reuse &

Re covery).

5. Program Pembinaan, Pengaw asan, Pengendalian, Pe ngelolaan dan

Pengembangan Lingkungan Hidup Daerah

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan,
sumberdaya manusia, sarana maupun peran srta dan kepeloporan
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup daerah. Untuk mencapai
tujuan tersebut dijabarkan dalam beragai kegiatan yaitu :

- Peningkatan sarana pengelolaan lingkungan hidup daerah, melalui
upaya pengadaan sarana pemantauan yaitu pengadaan alat ukur
kualitasair.

- Peningkatan sumberdaya manusda/aparatur pemeiintah di bidang
lingkungan hidup, pemerintah Kabupaten Tanah Bumbu juga secara
berkala menyertakan aparatur pemerintah kabupaten yang terkait
dalam berbagai kursus/pelatihan di bidang lingkungan hidup seperti
pelatthan AMDAL, PPLH, dan laindain.

- Penilaian pelaksanaan AMDAL dan UKL-UPL bagi kegiatan/akKifitas

masyarakat dan pembangunan daerah

6. Program Pemantauan dan Pemulihan Lingkungan

Program ini bertujuan untuk menjaga kualitas lingkungan agar tetap
dalam kondisi yang dipersyaratkan serta dan mengantisipasi dampak
negatif yang muncul dari berbagai aktifitas masyarakat dan kegiatan
pembangunan.

Program ini dilakukan dengan kegiatan-ke giatan beri kut :

- Pemantauan berkala kualitaslingkungan hidup daerah

- Pembinaan dan pengawasan pemulihan kualitas lingkungan hidup
daerah dan kualitas limbah industri.
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Upaya-upaya pengendalian dan pemantauan dampak negatif aHifitas
masyarakat dan pembangunan daerah yang telah dilakukan mash belum
makdmal. Hal tersebut disbabkan keterbatasan dana dan sarana
prasarana yang diperlukan. Untuktahun-tahun yang akan datang diharapkan

upaya-upaya tersebut dapat dilakukan secara maksimal.

Dalam menanggulangimeluasnya kerusakan lahan dan hutan dalam
upaya merestoras fungsi lahan dan hutan di Kabupaten Tanah Bumbu,
Pemerintah Daerah melakukan upaya merehabilitas lahan dan hutan yang
rusak, melakukan reboisas pada LOA (land over area) atau areal kosong
dan terantar, mengatur perijinan alih fungss hutan menjadi lahan
perkebunan. Kebijakan dalam mengurangi kebakaran lahan dan hutan baik
oleh masgyarakat maupun pihak perusahaan, pemerintah daerah melakukan
pengawasan secara intendf akiivitas pembukaan lahan dengan mengelua-
rkan aturan mengenai pembakaran lahan dan hutan, peningkatan kesadaran
masyarakat tentang lkonsrvasi hutan dan lahan, upaya mendorong
masyarakat berpattisipasi akif dalam pengendalian kebalkaran hutan,
melakukan upaya pemadaman kebakaran pada lahan dan hutan yang
terbakar.
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6.1.

BAB Vi
KEANEKAR AGAMAN HAYATI

Kondisi Keane karagaman Hayati

Keanalkearmagaman hayati merupakan bagian yang secara ekologis
bemperan penentu keseimbangan ekosistem yang bagi kehidupan, terutama
dalam penyediaan kebutuhan keanekaan bahan hayati dan penyediaan jasa
lainnya yang merupalkan salah satu penopang utama kelangsungan hidup dan

ke sjahteraan manusia.

Keanaleamgaman hayati adalah keadaan beragamnya ekosistem,
jenis dan varabilitas genetika binatang, tumbuh-umbuhan dan
mikoorganisme yang hidup. Setiap individu organisme mengandung ribuan
gen dengan lombinasi yang unik, sementara jenis atau spesies terdiri dan
banyak organisme. Elosistem merupakan kumpulan dan banyak peses yang

berinteraksi satu sama lainnya dengan lingkungan fisik

Atas dasar itu peledarian keanekaragaman hayati menjadi penting
demi termanfaatkannya keanekaragaman hayati secarm benar dan
berkelanjutan. Kenyataannya sekarang masih belum terdlaksana dengan baik,
mengingat ancaman yang dihadapi sangat rumit dan sulit diatasi. Ancaman
yang dihadapi dalam pelestarian keanekaragaman hayati diantaranya adalah
pengaruh perubahan ikim, eksploitasi yang berlebihan atau kegiatan yang
mengakibatkan fisik penopang kehidupan, pencemaran, kehadiran spesies
asing yang invasif, kegiatan pembudidayaan yang tidak disertai upaya yang
menjamin kelestaiian berbagai varietas dan spesies yang dibudidayakan.

Berdasarkan data lkeanekaragaman hayati dari Balai Konservasi
Sumber Daya Alam (BKSDA) Banjatbam Propinsi Kalimantan Selatan, bahwa
di wilayah Kabupaten Tanah Bumbu terdapat 64 (enam puluh empat) jenis
flora langka/yang dilindungi dan 54 (lima puluh em pat)jenis fauna langka/yang
dilindungi. Sebelum adanya akiifitas eksplorasi / eksploitasi sumber daya
alam dan kegiatan pembangunan, masih tersedia habitat bagi flora dan fauna
sebagai tempat hidup dan berkembang biak Tetapi setelah adanya eksploitasi
sumber daya alam yang tidak terkendali, menyebabkan keberadaan flora dan
fauna kehilangan habitatnya, sehingga banyak flora dan fauna langka yang

musnah.
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6.2.

6.3.

Penyebab Menurunnya Keanekaragaman Hayafi

Ada beberapa factor penyebab menurunnya jenis flora dan fauna

langka/dilindungi di wilayah Kabupaten Tanah Bumbu, yaitu :

1. Hilangnya habitat tempat tumbuh dan berkembang biaknya jenisflora dan
fauna, akibat marmknya kegiatan pertambangan, pembulaan lahan untuk
keperluan areal tambang batubara, perkebunan, areal penimbunan tanah
pucuk, pembangunan sarana dan prasarana penambangan, srta akifitas

operasional peralatan yang tidakterkendali.

2. Meningkatnya perburuan satwa (langka/yang dilindungi) baik untuk
keperluan konsumsi maupun komersial. Hal tersebut diatas juga dapat
diakibatkan karena terganggunya satwa dengan berbagai aktivitas fisik,
terutama bunyi mesn di lokas perambangan dan jalur angkutan,
sehingga menurunkan potensinya untuk hidup dan berkembang biak

secaranomal.

3. Meningkatnya penebangan liar (illegal logging), terhadap jenis tanaman

langka/yang dilindungi baik untuk kepeduan konsumsi maupun komersial.

Dampak Menurunnya keaneragaman hayati

Akiifitas pada sektor kehutanan oleh masyamkat, berdampak pada
kerusakan sumberdaya alam dan keanekaragaman hayati (plasma nutfah).
Tipe hutan yang tersusun secara berurutan menyebabkan keanekaragaman
jenis tumbuhan dan satwa liar tereendiri. Tetapi pada lkenyataannya hutan
sebagai habitat dari sumber daya hayati, sekarang telah mengalami gangguan
berat dari beibagai arah sehingga teus mengalami kerusakan. Konversi
kawasan hutan untuk perkebunan sawit, pertambangan mineral/galian C,
petburuan liar, dsb ftrut mempersempit habitat, ruang gerak dan
berkembangbiaknya flora dan fauna sertta perubahan ekosistem alam menuju
pemusnahan keanekaragaman plasna nuftah yang mengakibatkan
berkuranganya biodiversity baik flora maupun fauna yang ada di hutan
terebut sehingga terjadinya perubahan dan pengurangan vaietas,
kepunahan spesies dan terjadinya ketidakseimbangan e kosi stem.

Salah satu dampak yang diakibatkan dari berkurangnya jenis flora dan
fauna adalah terganggunya keseimbangan elosistem bagi kehidupan,
terutama dalam penyediaan kebutuhan keanekaan bahan hayati dan
penyediaan jasa lainnya yang merupakan salah satu penopang utama

kelangsungan hidup dan ke sejahteraan manusia.
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6.4. Respon dan Kebijakan Yang Diam bil

Untuk mendukung tercapainya pembangunan di Kabupaten Tanah

Bumbu secara berkelanjutan diharmapkan pengambil keputusan dan pihak
terkait lainnya lebih meningkatkan upaya pemanfaatan keanekaragaman
hayati secara bijaksana, ledari, pengembangan nilai manfaat (Utility value)
pengelolaan konservasi dan meningkatkan kesadaran serta peran
masyarakat. Beberapa upaya nyata yang perlu dilakukan demi menjaga
kelestarian keanekaragaman hayati di Kabupaten Tanah Bumbu, diantaranya
adalah:

- Pada areal pertambangan yaitu dengan membatasi pembukaan lahan
tambang hanya sebatas yang diperlukan dalam batas wilayah pinjam
palai.

- Melakukan rekamasi dan revegetasi pada daerah yang selesai ditambang
sesegera mungkin

- Mengendalikan erod dan mengembalikan kesuburan tanah yang
terganggu

- Membantu pengupayaan konservas jenis-jenis flora dan fauna endemik,
langka dan dilindungi yang dijumpai pada kawasan tertentu oleh Instansi
terlait sebagai bagian program pelestarian aumberdaya alam dan

lingkungan
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BAB VI
PESISIR DAN LAUT

7.1. Kondisi Umum Pesisir dan Laut

Sebagian besar Kecamatan di Kabupaten Tanah Bumbu berada di
sekitar wilayah laut dan pesisir. Hal ini juga mem pengaruhi mata pencaharian
penduduk yang banyak menggantung kan hidup dari hasil laut dengan menjadi
nelayan atau petani kolam/tambak Dari 10 (sepuluh) Kecamatan di
Kabupaten Tanah Bumbu, 6 (enam) Kecamatan diantaranya berada disekitar
pesdsir dan laut dengan jumlah desa 28 (duapuluh delapan). Jumlah
penduduk yang memilikk mata pencaharian sebagai nelayan sebanyak 4.284
jiwa dan 1.295jiwa lainnya adalah petani kolam/tambak (Tabel 7.1.)

Tabel 7.1. Kependudukan di Laut dan Pesisir

Jumiah Jumah Jumah Penduduk
uma uma BerdasakanMata
No | Mmintaturten | "Oua | M08 | penaik | Percansionins
esisir (jwa)
Nelayan | Petani | Lainnya

1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Kusan Hilir 12 2673 68
2 | Satu 4 462 604
3 | Kusan Hulu - - -
4 | Karang Bintang - - -
5 | Sungai Loban 5 458 543
6 | Kuranji - - -
7 | Angsana 1 49 -
8 | Mantewe - - -
9 | Batuicin 3 642 67
10 | Simpang Empat 3 - 13

Total 28 4284 | 1.295

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tanah Bumbu

Secara umum kondis kawasan pessirdan laut di Kabupaten Tanah
Bumbu belum terindikas pencemaran akibat industri atau kegiatan usaha
lainnya, tetapi potend kerusakan yang terjadi si pesisr dan laut sudah mulai
terihat, diantaranya kerusakan ekosistem bakau (mangmve) akbat adanya
pembukaan areal tambak rakyat yang tak terkendali, serta kerusakan pesisr

danlaut lainnya.
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7.2. Penyebab Kerusakan Pesisir dan Laut

Kemusakan pesisir dan pantai di Kabupaten Tanah Bumbu disbabkan

oleh beberapa fakor, diantaranya adalah :

1.

Kemusakan hutan bakau (nangroove), akibat pembuatan kolam dan
tambakdi wilayah pedsir. Hal ini tedihat jelas dengan luasya pembukaan
lahan/hutan mangrove untuk usaha tambak dan kolam tanpa disertai

dengan upayarekamasi.

Teradinya erosi dan sedimentasi, akibat penggundulan hutan di daerah
hulu dan kegiatan pengembangan di daerah pantai yang tidak
mengindahkan dinamika pantai, kegiatan kehutanan vyang sering
menggunakan sungai sebagai transportasi untuk mendidribusikan hasl-
hadl kayunya dan legiatan pertambangan liar (illegal minning) yang
menggunakan merkuri yang di buang ke aungai dan akhimya sampai ke

laut akan menyebabkan polusi bagi ekod stem laut.

Terganggunya ekosiden hutan dan biota perairan, akibat dari pembuatan
tambak di dalam sempadan pantai/sungai, pengambilan kayu mangrove
dan pengrusakan mangrove akibat penam batan kapal togkang di kawasan
cagar alam, penambangan pasir pantai/sungai serta pembangunan sarana
parasarana pelabuhan kusus. Dampak utama yang ditimbulkan dari
keberadaan pengoperasan pelabuhan khusudgpelabuhan pemuatan
bemupa peningkatan laju abras di bibir pantai sekitar lokas tambatnya
tingkang atau boat.

Terganggunya ekosistem biota perairan dan lebisingan bagi fauna
sekitarnya, akibat meningkatnya akiifitaslalu lintas air dan adanya ceceran

minyak

Pembangunan srana prasamana pelabuhan khusus yang kurang
memperhatikan tata ruang, sehingga kawasan konsewasi khususnya
terumbu karang di Desa Bunati Kecamatan Angsana dan Desa Sei. Loban
Kecamatan Sei. Loban kurang terlindungi. Hal ini antara lain oleh
kebijakan yang masih bersifat sentralisik dan RTRW Provins yang peru
direvisi. Berdasarkan RTRW Kabupaten Tanah Bumbu bahwa kawasan
pelabuhan berada pada Kecamatan Batulidn (Desa Sei. Dua) dan
Kecamatan Satui (Desa Sei. Danau) Sedangkan peningkatan kasus
tabrakan tongkang dengan bagan nelayan merupakan salah satu akibat

daii kurang didgplinnya penggunaan jalurpelayaran angkutan tongkang.
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6. Pembuangan limbah rumah tangga, industri, dan laindain, yang tidak

mengilkuti kaidah lingkungan menyebabkan air laut mudah tercemar,
kegiatan pelabuhan dan kapal nelayan yang sering keluar masuk menuju
laut berpotens untuk menimbulkan polusi terutama yang disebabkan oleh

tumpahan minyak ka pal-kapal tersebut.

7.3. Dampak terjadinya kerusakan Pesisir dan Laut

Beberapa dampak yang ditimbulkan sebagai akibat dai kerusakan

pedsirdan laut di Kabupaten Tanah Bumbu, yaitu :

1.

Teljadinya abrasi dipesisr, karena kemuusakan hutan bakau (mangrove)
akibat adanya pembukaan areal tambak rakyat yang tak terkendali, tanpa

disertai upaya reKlamasi.

Tabel 7.2. Abrasi pessirdan usaha kegiatan rekamas

No. Lokasi Luas (Ha)
Abrasi Relamasi
1 2 3 4
1 Kecamatan Simpang Empat 1.604,5 Ha -
2 Kecamatan Batulicin 675,1 Ha 7,05
3 Kecamatan Kusan Hilir 687 Ha -
4 Kecamatan Sungai Loban 870 Ha -
Jumlah 3836,6 7,05

Sumber : Dinas Kelautan dan Peri kanan Kabupaten Tanah Bumbu

Akibat dari kerusakan hutan bakauwmangrove tersebut juga dapat
mengakibatkan terganggunya ekodstem peraian, berpindahnya ground
fishing, berkurangnya tempat berlindung dan bertelur ikan, udang dan
kepiting. Hal ini bedampak pada pendapatan masyarakat khususnya

m asyarakat petani nelayan.

3. Adanya keluhan masyarakat te ntang tingginya kadar timbal (Pb) di tambalk,

juga merupakan adanya indikasi perubahan lingkungan dan fre kwensi
kegagalan panen ikan di sektartambak maupun di saluan pembuangan

telah mengandung timbal (Pb) dan cadmium (Cd).
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7.4. Respon dan Kebijakan yang diam bil

Beberapa upaya penanggulangan dampak kerusakan lingkungan di
wilayah pesisir dan laut adalah sebagai berikut :

1. Mengurang aktifitas pembukaan tambak serta pembinaan pola tambak
yang ramah lingkungan, upaya ini dilakukan dengan pengaturan
pemanfaatan mang wilayah pesisir yang ditunjang oleh peningkatan upaya
pembinaan teknis untuk pengembangan produksi perikanan dari areal
petambalkan yang telah ada.

2. Tidak lagi mengijinkan pembuatan tambak baru dan mengembangkan
budidaya keramba, mulai menanami kembali hutan mangrove yang rusak
dan membentuk Kelompok Ped uli Hutan M angrove.

3. Pembuatan revetment di sepanjang bibir pantai pada area perairan
pelabuhan pemuatan atau pelabuhan khusus untuk mengurangi
peningkatan laju abrasi.

4. Usaha penanggulangan kerusakan/pencemaran  yaitu  dengan
pengurangan buangan limbah yang masuk pedsir dengan cama
pemanfaatan teknologi bersh (dean technology atau low and no waste
technologies).

5. Usaha pnanggulangan kerusakan akibat degradasi fissk dan habitat
mangroove dengan cara merehabiitasi hutan mangrmowvwe yang rusakan

melalui penghijauan

6. Usaha penanggulangan erod pantai yaitu melalui peremajaan pantai dan
m erehabiltasi e kosi stem mangroove.

7. Melibatkan peran serta masyarakat dalam melakukan pengelolaan dan
pengkajian pengelolaan sumberdaya dan pemulihan elosidgem pesidr,
dan laut, sehingga pembangunan dan pemanfaatannya beibass

masyarakat dan sesuai dengan daya dukung lingkungan yang ada.
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BAB ViII

AGENDA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Memperhatikan berbagai pemmasalahan lingkungan yang terjadi di

Kabupaten Tanah Bumbu, upaya pengendalian dampak lingkungan hidup daerah

sebaiknya dikonsentraskan pada sekior kegiatan yang menjadi sumber dam pak

tersebut, di samping itu juga melaksanakan program-program dalam rangla

pengendalian dam pak lingkungan lainnya yang meliputi :

8.1.

Pengendalian Dampak Lingkungan pada Sektor Pertanian

Pengendalian dampak lingkungan hidup pada sekor pertanian meliputi sub
selor perkebunan, sub sektor perikanan, dan sub sektor petemakan melalui
upaya—upaya berikut:

Pada aub sektor perkebunan upaya pengendalian dampak lingkungan yang
dilakulan yaitu :

Upaya pengendalian aktifitas pembukaan lahan dan pelaksanaan

kewajiban konservasi lahan
Tindakan revegetasi dan upaya-upaya perlindungan lahan

Dalam pengembangan areal perkebunan hendaknya juga mem perhati kan
faklor yang berkaitan dengan daya dukung lahan sepetti aspek kelerengan

lahan, daerah re sapan air dan aspek ke s suaian lahan lainnya,

Membentuk Tim Petugas Pengawas Pestisida dan Pupuk Kabupaten

Tanah Bumbu

Pembinaan, pengawasan, pengelolaan Ilimbah indudri melalui
pelaksanaan perizinan pemanfaatan limbah cair minyak kelapa sawit (LA)

dan pengamanan pemantauan lingkungan industri secara berlala.

Pada sub seKor perikanan, pengendalian lingkungan dilaksanakan melalui

upaya-upaya berikut :

Pengendalian aktifitas pembukaan tambak serta pembinaan pola tambak
yang ramah lingkungan, upaya ini dilakukan dengan pengaturan
pemanfaatan mang wilayah pesisir yang ditunjang oleh peningkatan upaya
pembinaan teknis untuk pengembangan produksi perikanan dari areal

petambalan yang telah ada.
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8.2.

8.3.

- Tidak lagi mengijinkan pembuatan tambak baru dan mengembangkan
budidaya keramba, mulai menanami kembali hutan mangrove yang rusak

dan membentuk Kelompok Ped uli Hutan Mangrove.

Pada sub sektor petemakan, pengendalian lingkungan dilaksanakan melalui:
upaya peningkatan pengelolaan limbah peternakan, khususnya pada daerah-
daerah yang menjadi sentra pengembangan ternak. Dalam pelaksanaannya,
agar limbah organik yang berasal dari aktifitas petemakan dapat dipadukan
dengan pengembangan aktifitas perkebunan yang berdekatan dengan sentra

pengembangan ternak

Pengendalian Dampak Lingkungan pada Sektor Kehutanan

Pengendalian dampak lingkungan hidup pada sekior kehutanan melalui

upaya—upaya berikut:

- Pada sskorini sampai sekarang telah dilaksanakan rehabilitasi hutan dan
lahan yaitu melalui kegiatan GERHAN yang bersumber dari dana APBN
dan DAK-DR yang bersumber dari Dana APBN melalui kasdaerah.

- Peningkatan pengamanan hutan dan hasil hutan serta pengendalian laju
deforestasi akibat perambahan hutan maupun akiifitas pembukaan
kawasan hutan melalui kegiatan patmoli pengaman dan perlindungan
hutan.

- Pengetatan perijinan pem anfatan hasil hutan dan
pembinaan/pendam pingan kepada stockholder

Pengendalian Dampak Lingkungan pada Sektor Pertambangan

Pengendalian dampak lingkungan hidup pada sektor pertambangan melalui

upaya—upaya berikut :

- Pelunya menjadwal lkan lkegiatan reHamasi eks tambang secara kons sten
dan simultan, mencegah/mengurangi masuknya sedimentas ke sistem
perairan utama, meningkatnya dampak positif redamasi dan revegetas,
melaksanakan Prosedur Operasi Standar secara tepat dan
melaksanakan/mengamankan  tambang L suai dengan lkaidah
pettambangan yang ramah lingkungan.

- Pengendalian dampak oleh aktifitas pe tambangan skala be sar, difokuskan
pada peningkatan pengawasan tethadap pelaksanaan kewajiban
pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan seperti AMDAL maupun

UKL/UPL, selain itu untuk meningkatkan ketaatan dan evaluas berkala
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8.4.

hadl pelaksanaan RKL dan RPL atau UKL dan UPL secara tetbuka
dengan melibatkan pihak-pihak terkait.

- Pengendalian dampak lingkungan oleh akiifitas pertambangan skala
kedl/pertambangn rakyat yaitu upaya penertiban dan instruksi te knologi
pengelolaan lingkungan lkepada pelaku kegiatan tambang, juga dipedukan
upaya peningkatan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Upaya ini dapat
ditempuh melalui pengembangan alternatif mata pencaharian masyarakat
yang disesuaikan dengan potensi sumberdaya setempat dan ditunjang
pula oeh managemen kependudukan untuk mengendalikan migrasi
musiman pelaku kegiatan tambang skala kecil.

- Peran serta Pemerintah Kabupaten Tanah Bumbu dalam upaya
penanggulangan dan penertiban illegal minning yaitu :

Preventif

o Memberikan lkesempatan kepada masyarakat untuk mendapatkan Kuasa
Petambangan (KP) melalui penambangan skala kecil yang legal

> Membina pemilik KP membuat lerjasama/MOU dengan pemilik
stockfile/pelabuhan

Persuasif

- Bila Lokas illegal minning berada di areal perusahaan lain (KP/PKP2B)
difasilitasi oleh Pemda untukmembentuk kemitman melalu Perusda.

- Penundaan sementara penerbitan KP baru

o Melakukan pemberdayaan masyarakat sekitar tambang melalui
pembinaan perkebunan dan pembentukan jaringan inform asi

Refresif

o Melaporkan kegiatan illegal minning ke Kapolres setempat/Kapolda
Kalsel/Kapolri

> Menjad saksi ahli dalam proses penyelidikan dan pengadilan atas kasus

illegal minning.

Pengendalian Dampak Lingkungan Pada Sektor Perhubungan

Pengendalian dampak lingkungan hidup pada sekior pethubungan yaitu
dengan melakukan koordinas dengan pihakpihakterkait untuk penaatan jalur
pelayaran, pemanfaatan penggunaan jalan angkut produksi dan melakukan
koordinasi intensf dengan propind maupun indans terkait di kabupaten
sehubungan pembangunan sarana prasarana dan perijinan ke pelabuhanan
yang sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Tanah
Bumbu.
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8.5. Pengendalian Dampak Lingkungan oleh Aktifitas Domestik Masyarakat

Pengendalian dampak lingkungan hidup oleh akiifitas domestik masyarakat

melalui upaya—upaya betikut :

Pengembangan pola hidup hemat energi, hemat sumberdaya, minimum
waste dan pola hidup lainnya yang ramah lingkungan.

Pemanfaatan pekarangan untuktanaman buah-buahan dan tanaman obat
keluarga (TOGA).

Pengembangan Tempat Pembuangan Sampah (TPS), pe ningkatan sarana
angkutan sampah dan Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

Pengembangan aspek kelembagaan, melali peningkatan kompetensi
insitud pengelola lingkungan hidup daerah sangat dipedukan untuk
menunjang knefja pembinaan dan pengawasan, hal ini sangat
bempengarun terhadap upaya pengendalian dampak scara dini,
khususnya vyang bethubungan dengan pengambilan lkebijakan
pembangunan daerah.

Pengembangan aspek manajemen pengelolaan lingkungan daerah
diperlukan untuk mengoptimalkan kinerja seluruh perangkat dan
sumberdaya yang dimilik. Salah satu upaya yang ditempuh adalah
penyempumaan mekanisme perijinan daerah dengan mengakomodasi
betbagai upaya pengendalian dampak yang dipedukan, peningkatan
koordinasi dan peran antar instansi terkait khususnya yang memiliki tugas
dan kewenangan dalam pemanfaatan sumberdaya alam, serta penerapan
secara konsiden berbagai instumen pengendalian dampak lingkungan

pada seluruh ssktor/kegiatan yang berpotensi menimbukan dampak

8.6. Kegiatan-kegiatan dalam Upaya Pengendalian Lingkungan

Selain upaya-upaya berdasarkan sekior seperti tersebut di atas upaya

pengendalian lingkungan juga dilakukan melalui kegiatan-kegiatan berikut :

SekKor lingkungan akan meningkatkan anggaran pembinaan melalui

pengawasan, pemantauan dan evaluasi lingkungan.

Pebailan kualitas air, sudah mulai dilaksanakan Program Air Bersh
melalui kegiatan pembuatan sumur sshat menggunakan dana APBD Il dan

pengambilan data indikator lingkungan kualitasair.

Pengadaan sarana dan prasarana pengukuran kualitas air untuk
melakukan pemantauan kualitas air pada DAS dan perusahaan yang
didanai olen APBD maupun APBN.
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DAFTAR PUSTAKA

Data Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tanah Bumbu

2. Laporan Tahunan Pengelolaan dan Pemantauan Kualitas Lingkungan
PT. Arutmin Indone da Site Satui Tahun 2006

3. Laporan Tahunan Pengelolaan dan Pemantauan Kualitas Lingkungan
PT. Arutmin Indonesa Tambang Batulicin Tahun 2006
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- Pengadaan sarana dan prasarana pengukuran kualitasudara yang didanai
oleh APBD maupun APBN (TA 2008).

- Pengembangan mang terbuka hijau (RTH), dilakukan melalui kegiatan
penghijauan lota dan fasilitas umum dan perencanaan pembangunan
hutan lota (TA2007).

- Pengawasan pelaksanaan AMDAL dan UKL-UPL dari akiifitas masyarakat

dengan berbagai sktor kegiatan dan akifitas pembangunan daerah.

- Data Dasar AMDAL belum dimilik/valid sehingga diperlukan kegiatan
inventarisasi kondisi lingkungan yang meliputi kerusakan dan pencemaran

lingkungan.

- Pembinaan, pengawasan dan evaluasi terhadap usaha/kegiatan
pemanfaatan SDA harus direncanakan secara baik, simultan, lonsdsten
dan komprehensif serta terbiayai dengan baik pula pada tahun anggaran
yang akan datang.

- Efekifitas penanggulanagn kegiatan illegal minning melalui peran setta
pemerintah daerah turut menanggulangi dan menertibkan kegiatan illegal
minning, shingga tidak ada lagi lkegiatan illegal minning d Kabupaten
Tanah Bumbu

- Dalam rangka perbaikan lingkungan hidup di daerah bahwa tanggung
jawab rekamasi khususnya di lahan eks. illegal minning dilakukan secara
terltoodinasi oleh pemerintah kabupaten

- Sumber dana pelaksanaan rekalamasi eks. illegal minnng diupayakan

daii royalti atau melalui kegiatan Comm unity Development (CD)
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